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RINGKASAN

DWI RETNO WATI. 0510470013-47.UJI DAYA HASIL LANJUTAN
TUJUH GALUR HARAPAN KACANG PANJANG ( Vigna sesquipedalis (L.)
Fruwirth). Di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Kuswanto MS. Selgglembimbing
pertama dan Izmi Yulianah, SP. M.Si. selaku pemmmkedua.

Sayuran tropis yang potensial untuk dikembangka&araegenetis adalah
kacang panjangv{gna sesquipedalis (L.) Fruwirth.). Yaitu tanaman yang berasal
dari Afrika. Kacang panjang merupakan sayuradigenous yang beradaptasi
luas dan banyak dikonsumsi masyarakédndungan protein kacang panjang
22,3% dalam biji kering, 4,1% pada daun dan 2,78aglong muda. Setiap 100
gram biji kering mengandung air 10 gram, proteing2am, lemak 1,4 gram,
karbohidrat 29,1 gram, serat 3,7 gram, abu 3,7 giaisium 104 miligram,
energi setiap 100 gram 1420 kJ. Produktivitas rati@-kacang panjang sampai
tahun 2008 masih tergolong rendah yaitu sekitad 5/4a' . Sedangkan potensi
hasil polong dari penelitian dapat mencapai raia-t&,4 t.ha. Produksi kacang
panjang tersebut belum dapat memenuhi kebutuhan ideal penduduk
Indonesia. Oleh karena itu, produksi tersebut pelitingkatkan agar dapat
memenuhi kebutuhan ideal penduduk Indonesia. Peamgdaya hasil merupakan
tahap akhir dari program pemuliaan tanaman. Padaujian masih perlu
dilakukan pemilihan atau seleksi terhadap galungainggul homosigot yang
telah dihasilkan. Penelitian ini bertujuan mengetataya hasil dari tujuh galur
harapan kacang panjang. Hipotesis yang diajukafaladfiduga terdapat galur
harapan kacang panjang yang memiliki daya hasihléhggi dari daya hasil
varietas pembanding.

Penelitian dilaksanakan di desa Pulosari ketmm®are Kota Kediri.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitwigalrapan UB 7068 - G2,
UB 7070 - G1, UB 7073, UB 7074 - P2, UB 8116, UBL81UB 8232, dan dua
varietas pembanding yaitu KP-7 dan Parade. Pupng giggunakan adalah NPK.
Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acalrpok Randomized
Block Design) dengan tiga ulangan. Apabila F hitung menunjukb@ribeda nyata,
dilanjutkan dengan Uji Jarak Ganda Duncan (UJGDaptaraf 5%. Selain itu
dilakukan perhitungan heritabilitas dan koefisiemagaman genetik berdasarkan
Singh dan Chaudhary (1979), untuk mengetahui degiaswang dimiliki pada
variabel — variabel yang diamati.

Berdasarkan hasil perhitungan pada parameter poles# per hektar
(t.ha'), terdapat galur harapan yang memiliki daya Hasih tinggi dari kedua
varietas pembanding KP-7 dan Parade yaitu UB 70r0Galur UB 7068-G2,
UB 7074-P2, UB 8116, UB 8119 dan UB 8232 memilityd hasil sama dengan
varietas pembanding KP-7 dan Parade. SedangkandgBI7073 memiliki daya
hasil sama dengan varietas pembanding KP-7 nantuiim tendah dari varietas
pembanding Parade. Selain berdaya hasil tinggiurGaB 7070-G1 memiliki



karakter unggul genjah, berpolong panjang, bergplmamyak, jumlah kluster per
tanaman tinggi, bobot per polong dan bobot polomy panaman tinggi.
Nilai heritabilitas sedang terdapat pada karaktenlgh polong per Kluster,
sedangkan pada karakter umur bebunga (hst), unmemp@st), frekuensi panen,
panjang per polong (cm), jumlah biji per polongratel 00 biji (g), jumlah polong
pertanaman, jumlah kluster per tanaman, bobot péng (g), bobot polong
pertanaman (g), dan potensi hasil per hektar tt)hailai heritabilitas tergolong
tinggi. Oleh karena nilai heritabilitas dari selarvariabel yang diamati tergolong
sedang hingga tinggi dengan koefisien keragamaetiie(KKG) pada seluruh
variabel pengamatan tergolong rendah, pada karaktesrakter yang diamati
akan efektif bila digunakan sebagai pertimbangérkse karena karakter tersebut
memiliki potensi besar diwariskan pada keturunaikbtnya.

Galur haraparuB 7068-G2, UB 7070-G1, UB 7073, UB 7074-P2, UB
8116, UB 8119 dan UB 8232 perlu diuji adaptasigpbdrbagai agroklimat dan
dapat direkomendasikan menjadi calon varietas Uniggcang panjang\Vigna
sesquipedalis (L.) Fruwirth) berdaya hasil tinggi.



SUMMARY

DWI RETNO WATI. 0510470013-47ADVANCED PRODUCTIVITY TEST
OF SEVEN LONG BEAN (Vigna sesquipedalis (L.) Fruwirth) EXPECTED
LINES. Under guidance Prof. Dr. Ir. Kuswanto, MS. as fimlvisor and
Izmi Yulianah, SP. M.Si. as second advisor.

Long bean Vigna sesquipedalis (L.) Fruwirth.), a tropical vegetable come
from Afrika, has a genetic potency to develop.sitan indigenous plant which
widely adaptable and major consumed by the pedpiaductivity test is the last
step of plant breeding programme. At this test,sblection were still needed to
the homozigot superior lines which had been produtkis experiment objective
is to know the productivity of seven long bean eted lines. The hypothesis
proposed is there are long bean expected lineshwinwe higher productivity
than the control variety.

The experiment was located in Pulosari villagegPRaKediri on Mei until
August 2010. Matterial used are expected lines 0887 G2, UB 7070 - G1, UB
7073, UB 7074 - P2, UB 8116, UB 8119, UB 8232 amal tontrol varieties KP-7
and Parade. Fertilizer used is NPK. This experimemis arranged using
Randomized Block Design (RBD) with three replicao Whether it showed
significant different at F test, will be continueasing Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) at 5% range. The other experiment @sederitability and Genetic
Coefficient of Variability (GCV) (Singh and Chaudigal1979)

The result of the variable productivity per hectérba’) showed that there
was expected lines (UB 7070-G1) which has a higimeductivity than the two
control varieties KP-7 and Parade. The expectess B 7068-G2, UB 7074-P2,
UB 8116, UB 8119 and UB 8232 were had a similadpativity with the control
varieties KP-7 and Parade. Despite, the expeated UB 7073 had a similar
productivity than the control variety KP-7 but lowthan the control variety
Parade. Even have a high yield, line UB 7070-G1ghasty of superior character
such as short flowering and harvesting age, a pmwy high number of pods per
plant, high number of cluster per plant, high weigar pod and pods weight per
plant. Therefore, the observed character wouldffeetive for selection because
of those variables have a big potency to be indwecit to the next generation, as
it's heritability value were classified into mediummntil high with genetic
coefficient of variability of all variable are low.

As recommendation, the expected lines UB 7068-G2,7070-G1, UB
7073, UB 7074-P2, UB 8116, UB 8119 and UB 8232 driteebe continued with
an adaptation test at the different agro climageettore could be recommended as
a superior variety candidates of long be&igita sesquipedalis (L.) Fruwirth)
with high productivity.

Keyword: Long Bean, Productivity, Heritability, GCV
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1. PENDAHULUAN

1.1Latar belakang

Sayuran tropis yang potensial untuk dikembangka&araegenetis adalah
kacang panjangv{gna sesquipedalis (L.) Fruwirth.) yaitu tanaman yang berasal
dari Afrika. Kacang panjang merupakan sayuradigenous yang beradaptasi
luas dan banyak dikonsumsi masyarakat (Suwandi9)20@naman ini penting
karenabuah yang berbentuk polong adalah sumber proteierge dan mineral
yang berguna untuk memenuhi gizi, murah serta mudiiembangkan di
berbagai daerah. Kandungan protein kacang panjarg$@dalam biji kering,
4,1% pada daun dan 2,7% pada polong muda. Seti@pgfdm biji kering
mengandung air 10 gram, protein 22 gram, lemakgtadn, karbohidrat 29,1
gram, serat 3,7 gram, abu 3,7 gram, kalsium 10iyraih, energi setiap 100 gram
1420 kJ (Ashari, 1995; Rukmana, 1995). SelainSeetyowatiet al. (2007), juga
menyatakan bahwa tanaman kacang - kacangan memppersnan penting
dalam program penganekaragaman (diversifikasi) g@ndonservasi tanah,
penyediaan bahan industri, dan penyediaan pakaakiejuga mendukung usaha
konservasi (pengawetan tanah).

Kacang panjang ditanam dari biji. Polong, daun dajk mudanya
dimakan sebagai lalapan. Daun tua biasanya urtk&pternak dan pupuk hijau.
Batangnya membelit panjang. Buahnya panjang (sa®pam) dan berwarna
hijau waktu muda, setelah tua menjadi putih kekgirirkuningan (Ashari, 1995 ;
Nawawi, 1998). Pusat penanaman kacang panjangddinésia yaitu di Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi SelathrAdeh, Sumatra Utara,
Lampung dan Bengkulu (Rukmana, 1995). Selain domedia, Rubatzky dan
Yamaguchi (1997), menyatakan bahwa polong kacamjapg adalah sayuran

yang terkenal di Asia Tenggara, Cina, Filipina dapulauan Karibia.



Produktivitas rata-rata kacang panjang sampai t2008 masih tergolong
rendah yaitu sekitar 5,40 ton h4Direktorat jendral Hortikultura Departemen
Pertanian, 2008). Sedangkan potensi hasil polonigpdaelitian dapat mencapai
rata-rata 17,4 ton Ha(Kuswanto, 2007). Produksi kacang panjang tersediutm
dapat memenuhi kebutuhan gizi ideal penduduk InsianeOleh karena itu,
produksi tersebut perlu ditingkatkan agar dapat emmi kebutuhan ideal
penduduk Indonesia (Ashari, 1995; Kuswanto, 20QiwWanto, 2008).

Peningkatan produksi kacang panjang di Indonesiagimanemiliki
beberapa kendala dalam hal budidaya. Masalah uataen peningkatan kualitas
dan produksi sayuran adalah serangan hama dankitetyama aphid, ulat dan
penggerek biasanya akan menimbulkan kerusakam, seberapa penyakit yang
sering menurunkan hasil sayuran adalah layu yasepdbkan oleh bakteri atau
fusarium dan penyakit mosaik yang disebabkan olels vnosaik (Kuswanto,
2008).

Perakitan varietas tahan merupakan alternatif pgndialam perbaikan
produksi serta sanitasi hasil sayuran segar dgkdimgan. Melalui penanaman
varietas tahan, maka penggunaan pestisida dapatdii, lebih aman terhadap
lingkungan dan manusia, kehilangan biaya hasilbdaya produksi dapat ditekan,
hasil sayur segar akan lebih sehat dan konsumak #dggan mengkonsumsi,
pernyataan Kuswanto (2008) ini sesuai dengan Suw@®9), bahwa suatu
inovasi teknologi harus mampu menekan ongkos piduktuk mendapatkan
hasil yang lebih tinggi dengan kualitas yang ldimlik (cost and quality).

Selanjutnya diperlukan beberapa kegiatan penelilisiak mendapatkan
varietas unggul yang secara stabil mampu berpsadimggi. Salah satu kegiatan
penelitian tersebut ialah uji daya hasil. Sebelulepds menjadi varietas unggul,
galur — galur harapan perlu diuji melalui uji deyasil dan uji adaptasi. Uji daya
hasil bertujuan untuk menguji potensi dan memildtug — galur harapan yang

berpeluang untuk dijadikan varietas unggul (Kag99_2).



Pengujian daya hasil merupakan tahap akhir dargraro pemuliaan
tanaman. Pada pengujian masih dilakukan pemilitam seleksi terhadap galur-
galur unggul homosigot yang telah dihasilkan. Tojua adalah memilih satu
atau beberapa galur terbaik yang dapat dilepasgaebarietas unggul baru.
Kriteria penilaian berdasarkan sifat yang memibkii ekonomi, seperti hasil
tanaman (Kasno, 1992).

Hal ini sesuai dengan Kuswanto (2008), yang mekgatdoahwa untuk
mengetahui potensi ketahanan terhadap hama aphidala hasil yang tinggi,
perlu dilakukan uji daya hasil lanjutan sebagaiapahakhir dari program
pemuliaan tanaman. Galur galur harapan yang t&sSeteerupakan calon varietas
unggul yang akan segera dilakukan uji adaptasedbdgai unit lokasi, terutama
di sentra penanaman kacang panjang (Kuswanto, 2007)

Setelah serangkaian seleksi di setiap tahapangmmgrada penelitian ini
akan dilakukan Uji Daya Hasil Lanjutan (UDHL) tujdalur harapan kacang
panjang Yigna sesquipedalis (L.) Fruwirth).

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan mengetahui daya hasil dguh galur harapan

kacang panjangv{gna sesquipedalis (L.) Fruwirth).

1.3 Hipotesis

Diduga terdapat galur harapan kacang panj&ingné sesquipedalis (L.)
Fruwirth) yang memiliki daya hasil lebih tinggi dadaya hasil varietas

pembanding.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman kacang panjang\igna sesquipedalis (L.) Fruwirth)

Klasifikasi botani tanaman kacang panjang adalblaga berikut: divisi
Soermathophyta, sub divisi Angiospermae, class Dycotyledoneae, ordo
Leguminales, famili Papiolinaceae, genusVigna, spesiesVigna spp. Kacang
panjang memiliki jumlah kromosom 2n = 22 (Haryastal., 1999; Rukmana,
1992).

Akar tanaman kacang panjang terdiri atas akar mmggakar cabang,
dan akar serabut (lateral). Perakaran tanaman dapatapai sedalam 60 cm.
Akar tanaman kacang panjang bersimbiosis dengatetahizobium sp. Yang
berperan untuk mengikat nitrogen dari udara (Pjt@006). Kacang panjang
adalah sayuran yang amat mirip kacang tunggak. iId@umajemuk, tersusun atas
tiga helai. Batangnya tumbuh merambat dengan tekstudan sedikit berbulu
dapat mencapai beberapa meter.

Kacang panjang merupakan tanaman yang berkembakgléngan biji.
Bunganya merupakan bunga sempurna yang artiny&edfahin jantan dan betina
terdapat dalam satu bunga. Cara penyerbukannyahageinyerbukan sendiri,
yakni kepala putik diserbuki oleh tepung sari dhtinga yang sama dan
penyerbukan terjadi beberapa saat sebelum bungarnfdkistogami). Oleh
karenanya jarang terjadi penyerbukan silang (Ka$882). Hal ini terjadi karena
posisi putik dan benang sari terbungkus olahng sehingga besar
kemungkinannya putik hanya diserbuki oleh benang dalam bunga tersebut
(Ashari, 1995; Rukmana, 1995). Penyerbukan silagiggdn bantuan serangga
dapat juga terjadi dengan tingkat kemungkinan yaeg/ariasi sesuai dengan
kondisi lingkungan pada kondisi ekstrim dimungkinkdapat mencapai 10 %
(Tindal, 1983; Haryantcet al., 1999). Menurut Pitojo (2006), bunga kacang
panjang terletak pada ujung tangkai. Panjang tartmkaga sekitar 20 cm. Satu



tangkai mampu memunculkan 4 — 6 kuntum bunga. Bwaamekar tidak
bersamaan. Setiap kuntum bunga memiliki tiga daahkota.

Bunga kacang panjang mulai tampak pada umur 4 minggfelah
kecambah muncul. Bunga kacang panjang keluar étiakkdaun dan berbentuk
kupu — kupu. Warna bunga bervariasi mulai darilputiru atau ungu. Polong
yang dapat dimakan terbentuk sekitar 2 minggu aetahtesis. Namun, panen
sering dimulai sekitar 70 hari setelah tanam darataerlanjut selama 25-30 hari.

Samadi (2003), menuliskan bahwa buah kacang panigrgentuk
polong, bulat dan ramping dengan ukuran panjanigesel0-80 cm. Polong muda
berwarna hijau sampai keputih — putih an sedangikalong yang telah tua
berwarna kekuning — kuningan. Setiap polong beBs20 biji. Polong
menggantung, ramping, biasa digunakan seperti gabtamcis. Rubatzky dan
Yamaguchi (1997) dan Haryanes al. (1999), menyebutkan panjang polong
sekitar 30 — 80 cm, dan kadang kadang lebih. Usiapan yang pendek pada
kacang panjang disebabkan oleh tingginya respidasi cepat layu, kacang
panjang peka terhadap kerusakan suhu rendah d&arbahsak jika disimpan
pada suhu dibawah 10°C selama beberapa hari. Ptdomgpk agak pipih, dan
pada waktu biji matang, polong cenderung menjadatpuiji matang segar,
walaupun kurang disukai ketimbang biji kacang twgguga dimakan sebagai
kacang kupasan. Biji matang yang jarang dimakarbdwuk ginjal, panjangnya
beragam, mulai dari 6 mm hingga 12 mm, dan biasd®yaarna coklat atau
hitam (Rubatzky dan Yamaguchi, 1997).

Tanaman kacang panjang dapat ditanam sepanjangnmipgik musim
kemarau maupun musim penghujan. Waktu tanam yarkgaoalah pada awal
atau akhir musim hujan. Kacang panjang merupakaanian hari pendek yang
tumbuh baik di daerah dataran rendah (Ashari, 1%®yanto dan Rahayu,
1999).

Selama pertumbuhannya, batang rambat kacang parjeaganya
ditopang dengan lanjaran untuk mencegah polong emnly tanah dan untuk

memungkinkannya tumbuh lurus. Tanaman ini mudakekam kekurangan



lengas, tetapi lebih toleran terhadap curah huganke&tlembaban tinggi ketimbang
kacang tunggak atau kacang Bombay (Rubatzky darayaacmi, 1997).

Tanaman ini membutuhkan banyak sinar dalam pertbarnya, kacang
panjang dapat tumbuh baik pada tanah berteksturdipasir dengan pH 5,5 — 6,5
dan ketinggian tenpat kurang dari 600 m dpl. Suangydikehendaki berkisar
antara 10°C — 32°C dan suhu optimal 25°C. Curalarhyjang dibutuhkan
berkisar antara 600 mm — 2000 mm/th (FachrudinQ200

2.2 Pemuliaan tanaman kacang panjangMigna sesquipedalis (L.) Fruwirth)

Strategi pemuliaan tanaman adalah kemampuan mesakiti varietas
baru yang mempunyai keunggulan secara genetik daladuksi yang diberikan,
termasuk komponen - komponen yang mempengaruhi uksodtersebut
(Poespodarsono, 1988).

Varietas baru terkadang diperoleh dari varietasgysiah dilindungi
melalui silang balik berulang, dengan teknik gekzetseleksi dari alam, mutasi
atau dari variasi somaklonal (Weisietgl., 2005).

Para pemulia tanaman telah dapat menghasilkan deeribébit unggul
tanaman yang dapat meningkatkan produksi pertasggara nyata. Melalui
proses seleksi tanaman yang diikuti dengan pergalantelah dihasilkan tanaman
yang memiliki potensi genetik untuk berdaya hasigdgi. Namun demikian
seringkali tanaman tidak memberikan hasil sesuagae potensi genetiknya.
Pengurangan hasil dapat mencapai 20% bahkan dataciaén ekstrim dapat
mencapai 100% (Gunawan, 2007). Untuk itu perlu kdikan pengujian —
pengujian guna pengetahui potensi yang stabil.

Efifina (2008), menyatakan bahwa pemuliaan tanarkacang
panjang mempunyai tujuan memperbaiki kelemahar sifaifat dari tanaman
kacang panjang sehingga diperoleh sifat — sifagyebuh unggul dari varietas
yang sudah ada. Produktivitas dari tanaman kacangapg sangat bergantung

pada potensi varietas yang ditanam, kondisi linglmnpenanaman dan interaksi



antara varietas dan lingkungan. Produktivitas ianyak mengalami kendala,
diantaranya yaitu dengan adanya serangan hamaeaigakit, hama yang sering
menyerang tanaman kacang panjang yaitu hama aplaidini sesuai dengan
Kasno (1992), yang mengemukakan bahwa pemuliaaami@m di Indonesia
mempunyai tujuan untuk meningkatkan potensi hasdcasm genetik,
memperpendek umur tanaman, memperbaiki ketahan@amem dari hama
penyakit, memperbaiki mutu biji tanaman.

Kuswanto (2007), menuliskan bahwa masalah utamandaleningkatan
kualitas dan produksi polong kacang panjang adsg¢adingan hama dan penyakit.
Penyakit utama yang sering menurunkan produksi fadang panjang adalah
penyakit mosaik yang disebabkan ol€owpea Aphid borne Mosaic Virus
(CAbMV). Penurunan produksi yang terjadi akibat GAb sebesar 44-60%.
Kuswantoet al. (2006) menyatakan vektor dari penyakit ini adaAgiid (Aphis
craccivora koch).

Allard (1991), menyatakan bahwa kenaikan hasil pekan tujuan utama
bagi pemuliaan tanaman. Hal ini dilakukan dengamymdiakan varietas yang
lebih produktif sebagai hasil dari system fiosiadogang lebih efisien.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Susanti (20p&yla tanaman kacang
panjang menunjukkan bahwa sifat-sifat penting yamg@mpengaruhi atau
berkolerasi positif nyata terhadap tingginya polongda segar adalah jumlah
polong dan jumlah bunga, sedangkan untuk jumlahpeijpolong dan panjang
polong berkolerasi negative terhadap hasil polagastanaman, sehingga sifat
yang mempengaruhi tingginya hasil adalah jumlalopgldan jumlah bunga.

Potensi hasil sangat dipengaruhi oleh sifat kudlitatau kuantitatif,
perbedaan diantara keduanya adalah melibatkan ugda yang berkontribusi
pada viabilitas fenotip dan derajat dimana fenotipdapat dimodifikasikan oleh
faktor- faktor lingkungan. Sifat kuantitatif dapdiatur oleh banyaknya gen yang
masing- masing berkontribusi terhadap fenotip lbegédikit sehingga pengaruh
individunya tidak dapat dideteksi dengan metodesg®t mendel
(Stansfield, 1991).



Produksi yangtinggi sangat dipengaruhi oleh aktivitas daun untuk
melakukan fotosintesis sehingga meningkatkan fotasi yang akan
ditranslokasikan ke organ generatif (Salisbury dRoss, 1995), sehingga
mempercepat pembungaan. Gardner (1991), berpendapaa dalam tanaman,
memaksimalkan laju pertumbuhan dan hasil panempa&an tujuan utama yang

dapat dicapai melalui manipulasi genetik dan lingjan.

2.3 Uji daya hasil lanjutan

Suatu genotip yang stabil dan berdaya hasil tisgggat diperlukan petani
yang berlahan sempit untuk mengurangi kegagalaarpakibat perubahan faktor
lingkungan yang tidak dapat diperkirakan (Kuswa2@04). Galur - galur yang
sudah mantap dan mempunyai sifat — sifat yang agkan perlu dievaluasi daya
hasil dan keragaannya pada berbagai agroekoloda(8a, 2010).

Potensi hasil dapat ditunjukkan dengan sifat-gifgpnomis, yaitu tinggi
tanaman, jumlah polong pertanaman, jumlah bijigre&tan dan umur tanaman.
Potensi hasil juga dipengaruhi oleh pengelolaaantem, genotip dan lingkungan.
Lingkungan  mempengaruhi  kemampuan tumbuhan tersebuwttuk
mengekspresikan potensial genetiknya. Faktor pelagel ialah kemampuan
tanaman untuk menyediakan lingkungan yang mendulpergumbuhan agar
tercapai hasil panen yang maksimum. Air, nutrisinperatur, cahaya dan faktor
lingkungan lainnya yang bukan tingkatan optimumadapengurangi salah satu
atau lebih dari satu komponen hasil (Gadner, 1991).

Potensi hasil galur harapan kacang panjang dagatathiui melalui uji
daya hasil. Sebelum dilepas menjadi varietas ungglir — galur harapan perlu
diuji melalui uji daya hasil dan uji adaptasi. Waya hasil bertujuan untuk
menguji potensi dan memilih galur- galur harapamgyaerpeluang untuk
dijadikan varietas unggul. Kriteria penilaian besalkan potensi hasil. Galur —

galur harapan yang terseleksi merupakan calontaarienggul yang akan segera



dilakukan uji adaptasi di berbagai unit lokasi,utama di sentra penanaman
kacang panjang (Kuswanto, 2007).

Seleksi pada uji daya hasil biasanya dilakukanli3 kaitu pada uji daya
hasil, uji daya hasil lanjutan dan uji multi lokdsji adaptasi). Untuk mengetahui
potensi ketahanan terhadap hama aphid dan daya ysawy tinggi, perlu
dilakukan uji daya hasil lanjutan sebagai tahapira@&hri program pemuliaan
tanaman. Uji daya hasil dan uji adaptasi juga ddpakukan sembarang waktu,
asalkan semua kebutuhan hidup tanaman tercukugiw&uto, 2007 ; Kuswanto,
2008).

Pada uji daya hasil pendahuluan umumnya galur g&ag dipilih relatif
banyak namun terjadi keterbatasan dalam jumlahhbgang akan ditanam.
Sehingga, uji daya hasil pendahuluan seringkaliyhadilaksanakan pada satu
lokasi dalam satu musim. Galur — galur yang tdrpiada uji daya hasil
pendahuluan akan diuji pada uji daya hasil lanjutdriDL). Uji daya hasil
lanjutan perlu dilakukan apabila benih yang dipeholdari uji daya hasil
pendahuluan, tidak mencukupi untuk uji adaptasiltjrolkasi) (Kasno, 1992;
Kuswanto, 2007).

Pada uji daya hasil lanjutan dianjurkan untuk dilkdn pengujian pada
beberapa lokasi dan dalam dua musim untuk menghikeailangan galur —
galur unggul akibat adanya interaksi genotip dagkiungan. (Kasno, 1992).
Kuswanto (2008), juga menyebutkan bahwa pengypariu memperhatikan
besarnya interaksi genotip dengan lingkungannyajkumencegah kehilangan
genotip — genotip unggul dalam pelaksanaan seleksi.

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mendapatk&ormasi mengenai
daya hasil, komponen hasil dan sifat agronomisnjagndari masing — masing
galur harapan yang diuji. Pada akhir pengujian magakukan pemilihan atau
seleksi terhadap galur-galur unggul homosigot yetah dihasilkan. Tujuannya
adalah memilih satu atau beberapa galur terbailg ydapat dilepas sebagai
varietas unggul baru. Kriteria penilaian berdasarisifat yang memiliki arti

ekonomi, seperti hasil tanaman. Galur — galur y#rgilih akan dilanjutkan



dengan uji multilokasi untuk mengetahui daya adapdan stabilitas hasil dari
galur harapan yang diuji (Kasno, 1992).

2.4 Galur harapan kacang panjang

Galur adalah suatu individu hasil pengembangan tlraman yang
memiliki spesifikasi karakter yang berbeda denguatividu lain. Populasi dalam
suatu galur memiliki karakter yang seragam (honaisidg?amilih, 2008).

Galur harapan kacang Panjang dalam penelitiardedaha hasil pemuliaan
kacang panjang dari dua populasi generasidsil persilangan tetua yang toleran
terhadap hama Aphid dan CAbMV. Galur galur harapemg terseleksi
merupakan calon varietas unggul yang akan segéasbiuklan uji adaptasi di
berbagai unit lokasi, terutama di sentra penanaka@ang panjang (Kuswanto,
2007).

Melalui serangkaian kegiatan perakitan tanaman aengemuliaan
tanaman, pada tahun 2008 Kuswanto telah melakukanelipan yang
menghasilkan 12 galur harapan UB. Berdasarkan itigggdaya hasil dan
perbandingan dengan produktivitas lingkungan, fatla3 galur stabil yang
berpotensi untuk dilepas ke masyarakat, UB 7068-@8,12 ton.ha),
UB 7070-G1 (19,45 ton.Aj dan UB 7074-P2 (19,56 ton:ha(Kuswanto, 2008).
Oleh karena itu, Sejak tahun 2008 Unibraw telah oiairkegiatan persiapan
pelepasan galur - galur harapan kacang panjandg unénjadi varietas kacang
panjang berdaya hasil tinggi.



2.5 Heritabilitas

Heritabilitas adalah proporsi keragaman teramatigydisebabkan oleh
sifat menurun dan sisanya disebabkan oleh lingkur{§aespodarsono, 1988).
Sedangkan Basuki (1995), menyatakan bahwa herigsbduatu karakter dapat
didefinisikan sebagai proporsi besaran ragam dertethadap besaran total
ragam genetic ditambah ragam lingkungan. Atau ddg&tbut sebagai proporsi
besaran ragam genetic terhadap besaran ragampfesusiu karakter. Besar
kecilnya peranan faktor genetik terhadap fenotipsering disebut dengan daya
waris (Mangoendidjojo, 2003).

Menurut Poespodarsono (1988), perlu diperoleh peraak secara
kuantitatif tentang peran genotip dan lingkungaimadap besaran fenotip yang
diamati. Oleh karena yang ingin diketahui hanyagpemh genotip terhadap
fenotip. Rasio itu merupakan konsep heritabiliReda dasarnya kenampakan luar
(fenotip) individu tanaman dipengaruhi oleh faktenetik dan lingkungan.
Karenanya dalam perhitungan nilai heritabilitasalala pengaruh lingkungan
lebih besar dibandingkan pengaruh genetik, makai rikritabilitas rendah
(Ardian dan Yuliadi, 2009)

Menurut Mangoendidjojo (2003), heritabilitas digidan dengan huruf H
atau R, sehingga:

HatauR = (c%)
©°p)
= 6%
(©°c+0’e)
Dimana:
6> ¢ = ragam genetik
o® » = ragam fenotip
o” ¢ = ragam lingkungan
Heritabilitas dapat diduga menggunakan cara:
1) perhitungan varian keturunan; dan

2) perhitungan komponen varian dan analisis varian.



Heritabilitas dari suatu sifat tertentu berkisar(rwl) sampai 1 (satu).
Heritabilitas dengan nilai nol berarti fenotip hangisebabkan oleh lingkungan,
sedangkan heritabilitas dengan nilai satu beraetiagaman fenotip hanya
disebabkan oleh genetik. Nilai heritabilitas dimja@n dalam bilangan pecahan
(desimal) atau persentase (Poespodarsono, 1988ie8ta1991).

Nasir (1999), menyatakan bahwa seleksi terhadaplasipyang memiliki
heritabilitas tinggi akan lebih efektif dibandingkadengan populasi dengan
heritabilitas rendah. Hal ini disebabkan karenagpemh genetik yang lebih besar
dibandingkan dengan pengaruh lingkungan yang bempgalam ekspresi karakter
tersebut. Heritabilitas menunjukkan efektivitaseksl genotip yang didasarkan
atas penampilan fenotipnya. Heritabilitas tergolaimggi jika nilai H > 50%,
sedang bila nilai 20% H < 50%, dan rendah bila nilai &€ 20% (Jhonsoset al.,
1955).

Dixit et al. (1969), menyatakan bahwa heritabilitas sebagdiudur seleksi
yang efisien, sedangkan Jhons@h al. (1995), menyatakan heritabilitas
menunjukkan efektifitas seleksi genotip yang didema atas penampilan

fenotipnya.

2.6 Koefisien keragaman genetik

Seleksi merupakan dasar dari seluruh perbaikarantan untuk
mendapatkan varietas unggul baru. Dalam perakitaietas unggul, keragaman
genetik memegang peranan yang sangat penting keeemakin tinggi keragaman
genetik semakin tinggi pula peluang untuk mendapatdumber gen bagi karakter
yang akan diperbaiki (Martono, 2009).

Keragaman penampilan suatu tanaman dapat diakibaileh perbedaan
susunan genetiknya (Sitompul dan Guritno, 1995)arda keragaman genetik
berarti terdapat perbedaan nilai antar individuogi@e dalam populasi merupakan

syarat keberhasilan seleksi terhadap karakter giamginkan. Keragaman genetik



yang luas menunjukkan adanya pengaruh genetik kil dominan daripada
pengaruh lingkungan (Martono, 2009).

Utami (2010), menyatakan bahwa dalam menentukan lihs sempitnya
koefisien keragaman genetik dan fenotip suatu keradtilakukan berdasarkan
varians genetik, varians fenotip dan standar dedias sifat tersebut. Suatu sifat
diklasifikasikan luas apabila varian genetik leb#sar dari dua kali nilai standar
deviasi genetik dan sempit apabila sebaliknya. kJmhenilai tinggi rendahnya
keragaman sifat digunakan standar nilai kriterlatifemenurut Murdaningsilet
al., (1990) yakni rendah (0% - 25%), agak rendah (25%0%), cukup tinggi
(50% - 75%), dan tinggi (75% - 100%). Jika nilai &KKoefisien Keragaman
Genetik) rendah, keragaman genetik tergolong serdait sifat dengan kriteria
nilai KKG agak rendah, cukup tinggi dan tinggi mempai keragaman genetik
luas (Tampake dan Luntungan, 2002).



3. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan waktu

Penelitian dilaksanakan di Desa Pulosari Kecam&are Kota Kediri
berada ketinggian tempat 132 m dpl dan berjenshta@rumusol. Terletak antara
111° 47 05" sampai dengan 112°'28" BT dan 7° 3612’ sampai dengan 8° 0
32 LS. Suhu berkisar antara 23° C sampai dengarC3ddn mempunyai curah
hujan 1652 mm per tahun. Penelitian dilaksanakada paulan Mei sampai

dengan bulan Agustus 2010.
3.2 Alat dan bahan

3.2.1 Alat - alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitmbangan analitik,
mistar, ajir, tugal, papan nama, alat tulis, labal, rafia, tali gawar, kantong
kertas dan mulsa hitam perak.

3.2.2 Bahan - bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian inuy@ajuh galur harapan
kacang panjangVfgna sesquipedalis (L.) Fruwirth.) antara lain UB 7068-G2,
UB 7070-G1, UB 7073, UB 7074-P2, UB 8116, UB 81X dUB 8232. Dua
varietas pembanding yaitu KP-7 dan Parade. Pupuog gtlgunakan adalah pupuk
NPK. Deskripsi varietas kontrol dan galur harapaB dapat dilihat pada

Lampiran 1.

3.3 Metode penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan A&atompok
(Randomized Block Design) dengan tiga kali ulangan. Setiap ulangan teddiri
sembilan plot yaitu tujuh plot galur harapan dama giot varietas pembanding.
Dalam hal ini, galur berperan sebagai perlakuaringgh terdapat sembilan

perlakuan. Denah penelitian dapat dilihat pada Liean®. dan Lampiran 3.



3.4 Asal usul galur harapan

1) Galur harapan UB 7068-G2, UB 7070-G1, UB 7073 daJB 7074-P2

Galur — galur harapan ini didapatkan dari hasitigngan antara varietas
Putih Super (PS) dengan MLG15151. F2 didapatkan Flaryang mengalami
penyerbukan sendiri kemudian menghasilkan F2. Bardiakukan selekdiulk
hingga menghasilkan F3. Kegiatan tersebut dilakud@npai menghasilkan F5.
Pada F dilakukan uji daya hasil dengan bahan tanam beail galur-galur
terpilih pada k yaitu 10 galur terpilih. Berdasarkan pendugaamapeter genetik
didapatkan heritabilitas rendah sehingga dalam itiaimnenggunakan metode
seleksi bulk (Kuswanto dkk., 2006).

Tetua PS x Tetua MLG 15151

F1

F2 — Dilakukan oleh Dieas Mahendra
F3 —— > Dilakukan oleh Linda Kusuma D.
v

FA4 —— Dilakukan olehAmalia F.

\ 4

F5 ———— Dilakukan oleh Putri Pertiwi

(seleksi tanaman tunggal)

F6 .
M| ﬂ ” J| p| w| —» Dilakukan oleh Lola P. d:
M. Nur Choliq
¢ I I — pilakukan olen Ristaning w.
LY

H” ”H ”H H” => Dilakukan oleh Dwi Retno Wati
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Gambar 1. Bagan pemilihan metduiék galur harapan UB 7068-G2, UB 7070-G1,
UB 7073, UB 7074-P2



2) Galur UB 8116, UB 8119 dan UB 8232

Galur — galur harapan ini diperoleh dari hasil pegan antara varietas
Hijau Super (HS) dengan MLG15151, Kidapatkan dari i mengalami
penyerbukan sendiri yang kemudian menghasilkarDari F, dilakukan seleksi
bulk kemudian menghasilkans.F Kegiatan tersebut dilakukan sampai didapatkan
Fs. Pada Fdilakukan uji daya hasil dengan bahan tanam bearhgalur-galur
terpilih pada k yaitu 10 galur terpilih. Berdasarkan pendugaamampeter genetik
didapatkan heritabilitas rendah sehingga dalam imiaimenggunakan metode
seleksi bulk (Kuswanto dkk., 2006).

Tetua HS x Tetua MLG 15151

F1

v

F2 > Dilakukan oleh Dieas Mahendra
F3 ' > Dilakukan oleh Linda Kusuma D.
\ 4

F4 —— Dilakukan olehAmalia F.

FS —— Dilakukan oleh Putri Pertiwi

(seleksi tanaman tunggal)

A || || || || || || || || || || __» Dilakukan oleh Lola P. d:
M. Nur Choliq
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F7 ”” ”” ”” ”” ”” J” - Dilakukan oleh Ristaning W.
F8 HH ”H HH ”” — Dilakukan oleh Dwi Retno Wati
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3.5 Pelaksanaan

Persiapan lahan

Persiapan awal yaitu membersihkan lahan dari gikenaudian dicangkul
untuk menggemburkan tanah. Selanjutnya dibuat 27dgn untuk tiga ulangan
dengan panjang 480 cm dan lebar 80 cm. Jarak guiiadlan dalam satu ulangan
50 cm, sedangkan jarak guludan antar ulangan géitom. Satu guludan terdiri
dari 24 tanaman. Fungsi pengguludan untuk memgeris&iuktur tanah dan
drainase (Setyowatt al., 2007), dilanjutkan dengan pemasangan mulsa hitam
perak.

Penggunaan mulsa hitam perak untuk menutup setidypdan dapat
mengurangi kompetisi tanaman terhadap gulma, mkaikgn kelembaban tanah,
menyeimbangkan kadar keasaman (pH) tanah, mengutakiyiasi suhu tanah,
mengurangi evaporasi tanah, sehingga kelembabah tdapat dipertahankan,
mengurangi kerusakan (erosi) tanah karena air hoj@ngurangi pencucian hara
terutama Nitrogen dan meningkatkan aktivitas milolagi tanah, mengurangi
serangan hama pengisap (Thrips, tungau dan kutu) diam penyakit tular tanah
(rebah kecambah dan akar bengkak) (Farid, 2009).

Penanaman

Benih kacang panjang ditanam langsung dilahan tampalalui
penyemaian. Penanaman dilakukan dengan membuaiglideam menggunakan
tugal. Lubang tanam dibuat dengan jarak 40 cm diisenih kacang panjang per
lubang kemudian ditutup Furadan dengan pupuk kom@etelah tanaman
tumbuh cukup kuat dilakukan pemangkasan terhadzg tthtnaman per plot,
disisakan satu tanaman. Sehingga setiap plot iteddni 24 individu kacang
panjang. Jumlah tanaman sampel tiap plot adalalad®man. Jumlah seluruh
tanaman adalah 648 tanaman yang ditanam dengantgaram 40 cm x 40 cm.
Berdasarkan uji perkecambahan pra penelitian yaegunmjukkan bahwa benih

kacang panjang yang digunakan pada penelitian rnikerddya kecambah yang



tinggi, sehingga selanjutnya disarankan penananmamggunakan dua benih per
lubang tanam.
Pemasangan ajir

Ajir yang telah disiapkan dari batang bambu dipgsduma minggu setelah
tanam dengan fungsi sebagai media rambat tanarh&nggea tidak mengganggu
antar tanaman dan menjaga agar pertumbuhan teggk teengikuti arah
berdirinya ajir. Ajir mencegah polong menyentuh atan dan untuk
memungkinkannya tumbuh lurus (Rubatzky dan YamagutB97). Sesuai
dengan pernyataan Nawawi (1988), arah ajir ditekeva tegak lurus
bersebelahan dengan lubang tanam sedalam + 30remakdari pengaturan arah
ajir tegak dihasilkan pertumbuhan vegetatif lebdikbdaripada arah 40° dan
mendatar. Perambatan tanaman dilakukan dengan itka@lil batang secara
melingkar ajir dengan arah berlawanan arah jarum ja
Pemeliharaan

Pemeliharaan terdiri dari penyulaman, pengairan, muypeikan,
pemangkasan dan pengendalian hama penyakit tanaman.

Satu minggu setelah tanam, penyulaman dilakukala pabang tanam
benih yang tidak tumbuh dengan tujuan menyeragarpkatumbuhan tanaman
dengan benih yang tumbuh baik. Pada saat penyulaetsmiknya pada pagi hari
untuk menghindari kegagalan tumbuh pada bibit.

Pengairan dilakukan secukupnya sesuai kebutuhaamin untuk
menjaga kelembapan lahan agar ketersediaan aipctdautama pada percobaan
yang dilaksanakan musim kemarau.

Pemupukan berfungsi memenuhi kebutuhan tanaman akaur hara.
Pemupukan dilakukan tiga tahap, tahap pertama gaaaninggu setelah tanam
menggunakan NPK 2,5 gram per lubang tanam, tahdyekgada minggu ke lima
dengan, dan pemupukan terakhir pada minggu ké,thpduanya menggunakan
NPK 2,5 gram per lubang tanam. Tanaman ini memiebintil akar yang

memfiksasi nitrogen, sehingga pemupukan N untuérteam ini dapat dikurangi.



Penggunaaninput kimia seperti pupuk buatan bertujuan untuk
meningkatkan ketersediaan unsur hara di tanahdigaroleh hasil yang optimal.
Namun, upaya tersebut sering kali menimbulkan edaknping yang tidak
menguntungkan, seperti degradasi kesuburan laharpeilacemaran lingkungan
(Suwandi, 2009). Oleh karena itu jumlah pupuk yahigerikan harus tepat
jumlahnya. Pemangkasan hanya dilakukan jika tanaman terlablbbun karena
dapat menghambat pertumbuhan vegetatif. Bagianmamayang dipangkas
adalah daun dan ujung batang.

Perlu diingat bahwa galur yang ditanam adalah rgharapan dengan
karakter tahan CAbMV dan berdaya hasil tinggi. Wnitu, pengendalian hama
dan penyakit dilakukan secara mekanik dengan mekaarigagian tanaman yang
terserang penyakit.

Panen

Panen sering dimulai sekitar 70 hari setelah tadam dapat berlanjut
selama 25 — 30 hari (Rubatzky dan Yamaguchi, 1997)Polong yang siap
dipanen memiliki beberapa ciri antara lain ukuratopg telah maksimal, mudah
dipatahkan dan biji — biji dalam polong tidak mejobnPolong dipanen pada
tangkainya menggunakan gunting.

3.6 Variabel pengamatan

Pengamatan dilakukan pada seluruh tanaman sampegltgediri dari 10
tanaman per plot (galur) pada tiga ulangan. Peagwjaya hasil lanjutan dalam
program persiapan pelepasan varietas kacang pamamgmiliki variabel yang
diamati, antara lain:

1. Umur berbunga (hst), ditentukan pada saat 50% bumgjaar pertama
yang diamati pada 10 sampel tanaman per plot

2. Umur panen (hst), dihitung saat polong segar pertaiap dipanen.
Pengamatan dilakukan pada 10 tanaman sampel dap pot. Kriteria
polong panen adalah dapat dikonsumsi dan biji Gindgpolong belum

menonjol.



10.

11.

12.

Rata — rata frekuensi panen per tanaman, panemdaguanjang bisa
dilakukan lebih dari satu kali, oleh karena ituitdihg jumlah panen dari
10 tanaman sampel per plot. Perhitungan frekueasemp dilakukan
hingga panen terakhir pada saat tanaman masih mamemproduksi
polong yang berkualitas baik dari segi ukuran, &atlan penampilan
fisik.

Rata — rata panjang polong pertanaman (cm), did&drpangkal hingga
ujung polong dari rata — rata lima polong yang didreecara acak pada
setiap tanaman dari 10 sampel tanaman per plot.

Rata — rata jumlah biji per polong, dihitung daatar — rata jumlah biji
yang terdapat pada lima polong per tanaman yanghilissecara acak
dari 10 tanaman sampel per plot.

Berat 100 biji (g), biji kering dari tanaman teipilsebanyak 100 biji
ditimbang untuk mengetahui beratnya.

Rata — rata jumlah polong per tanaman , dihitung danlah polong
pada setiap tanaman sampel pada 10 sampel tanamplofp

Rata — rata jumlah kluster per tanaman, dihitung jdanlah kluster tiap
tanaman sampel, 10 tanaman per plot. Pengamatukiin pada akhir
masa panen.

Rata — rata jumlah polong per kluster, dihitunglphmpolong pertanaman
dibagi dengan jumlah kluster per tanaman

Rata — rata bobot per polong (g), diperoleh dengemimbang lima
polong per tanaman yang diambil secara acak daari@man sampel per
plot, kemudian dihitung rata — rata.

Rata — rata bobot polong pertanaman (g), dihitusg rta — rata bobot
polong per tanaman dari 10 tanaman sampel per plot.

Potensi hasil per hektar (ton:Badihitung dengan mengkonversi bobot

polong per plot dalam bentuk ton*ha



Untuk menghitung potensi hasil per hektar mengganakmus:

Potensi hasil per hektar = _bobot polong per gt x 10.000 (rf)
1000 luas plotfin

Ukuran Plot = 80 cm x 480 cm

3.7 Analisis data

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan mengkan sidik ragam
atau Analysis of Variance (ANOVA) berdasarkan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) menurut (Gomez, 1983), sebagai berikut:

Tabel 1. Sidik ragam untuk rancangan acak kelompok

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat Estimasi Kuadrat
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Tengah

(SK) (db) (JK) (KT) (EKT)

Kelompok n-1 JKK KTK =JKK/n-1

Perlakuan t-1 JKP KTP =JKP/t-1 6% + no%

Galat (n-1)(t-1) JKG KTG = 0%

JKG/(n-1)(t-1)
Total thn—-1 JKT

Keterangan: n = jumlah ulangan, t = jumlah perdéakigalur

Setelah itu pengujian data dilakukan dengan merajgm uji F. Jika
analisis ragam diperoleh berbeda nyata, maka diakupengujian dengan
menggunakan Uji Jarak Ganda Duncan (UJGD) padé %&a Pengujian antar

galur dilakukan dengan uji pembanding satu aralgaepembandingnya.

JNT = JND x KTg
r
Analisis nilai heritabilitas () menurut Singh dan Chaudhary (1979),
menggunakan rumus:
h* = _ o?
ng+026




0% = KT galat

0%y = KT genotip — KT galat
n

. 6% = 6% + 6%
Dimana:

0% = ragam lingkungan 6% = ragam fenotip

6%y= ragam genotip r =jamulangan

Kriteria nilai heritabilitas menurut Stanfield (189 adalah:

h?rendah ‘0.&6h >0,2
h*sedang 0,20 >0,5
h*tinggi :0,5< h*>1,0

Perhitungan Koefisien Keragaman Genetik (KKG) mehiBingh dan
Chaudhary (1979), yaitu:

2
kkG = Y79 o0%
X
Keterangan:

KKG = koefisien keragaman genetik
6% = ragam genetik
X

rata — rata

Nilai KKG relatif menurut Moedjiono dan Medjaya @4), yaitu:

rendah 0% -25%
agak rendah : 25% - 50%
cukup tinggi : 50% - 75%

tinggi 1 75% - 100%



4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Hasil dan komponen hasil

Hasil penelitian terdiri dari variabel hasil yaipotensi hasil per hektar
(ton.ha') dan variabel komponen hasil yaitu umur berburtgs)( umur panen
(hst), rata — rata bobot polong per tanaman (@& +arata panjang polong per
tanaman (g), rata — rata bobot per polong (g).a ratata jumlah polong per
kluster, rata — rata jumlah kluster per tanamata +arata berat 100 biji (g) dan
rata — rata frekuensi panen. Hasil analisis mengigam ANOVA menunjukkan
berbeda nyata pada variabel jumlah polong per édusfedangkan sebelas
variabel lainnya menunjukkan berbeda sangat nyaagiran 4). Selanjutnya
hasil pengamatan dihitung nilai heritabilitas daKG<nya untuk mengetahui

proporsi pengaruh faktor pengamatan.

Tabel 2. Rata — rata umur berbunga (hst), umurmpéms) dan frekuensi panen

No Galur Variabel Pengamatan
Umur Berbunga (hst) Umur Panen (hst) FrekuBasen

1 KP-7 36,70 bcd 48,87 cd 13,03 Dbc
2 PARADE 36,30  bcd 48,80 bcd 12,37 a
3 UB7068-G2 37,07 cd 49,07 d 13,03 bc
4 UB7070-G1 33,33 a 44,67 a 13,07 bc
5 UB 7073 40,27 e 50,53 e 13,73 d
6 UB7074-P2 3593 bc 47,93 bc 12,47 a
7 UB 8116 3783 d 48,20 bcd 13,67 d
8 UB 8119 35,70 bc 48,13 bcd 12,53 ab
9 UB 8232 3530 b 4787 b 13,13 ¢

Keterangan: nilai yang diikuti notasi huruf berdesienunjukkan berbeda nyata berdasarkan
UJGD (p=0,05)



1) Umur berbunga (hst)

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata — rata unedoumga dari tujuh galur
harapan kacang panjang dan dua varietas pembanungnjukkan perbedaan
yang sangat nyata. Galur harapan 7070 — G1 memilikir berbunga terpendek
yaitu 33,33 (hst), lebih pendek dari duaarietas pembanding vyaitu
KP-7 36,70 (hst) dan Parade 36,30 (hst). Sedangkhm harapan UB 7073
memiliki rata — rata umur berbunga paling panjgaitu 40,27 (hst).

2) Umur panen (hst)

Rata — rata umur panen pada (Tabel 2) menunjukkabedaan yang
sangat nyata. Galur harapan UB 7070-G1 memilild-reata umur panen paling
cepat 44,67 (hst), lebih cepat dari kedua varipeaebanding KP—7 48,87 (hst)
dan Parade 48,80 (hst). Galur harapan UB 7073 nkémata — rata umur panen
paling panjang 50,53 (hst). Kelima galur haraparapen lainnya UB 7068-G2
(49,07 hst), UB 7074-P2 (49,93 hst), UB 8116 (4&12f), UB 8119 (48,13 hst)
dan UB 8232 (47,87 hst) memiliki rata - rata unppanen sama dengan rata — rata

umur panen varietas pembanding KP-7 dan Parade.

3) Frekuensi panen

Hasil pengamatan frekuensi panen (Tabel 2) menkajukerbedaan yang
sangat nyata. Galur UB 7073 dan UB 8116 memiliekfiensi panen tertinggi
yaitu 13,73 kali dan 13,67 Kali, lebih tinggi dadrietas KP-7 sebanyak 13,03
kali. Frekuensi panen varietas pembanding Parad&alad/ang terendah yaitu
12,37 kali. Nilai frekuensi panen varietas Paradlsama dengan frekuensi panen
galur harapan yang memiliki frekuensi panen patiengdah diantara tujuh galur
harapan yaitu galur UB 7074 — P2 sebanyak 12,47dka UB 8119 sebanyak
12,53 kali panen.



Tabel 3. Rata — rata panjang polong (cm), jumlgtpbr polong, dan bobot

100 biji (9)
No Galur Variabel Pengamatan
Panjang Polong Jumlah Biji Bobot 100 biji
(cm) per Polong Q)

1 KP-7 50,60 a 16,10 a 22,67 bc
2 PARADE 69,67 d 16,57 ab 1933 a
3 UB7068-G2 57,40 b 17,37 bc 2150 ab
4 UB7070-G1 69,07 d 18,17 ¢ 19,67 a
5 UB 7073 49,17 a 15,77 a 19,67 a
6 UB7074-P2 6750 cd 18,03 ¢ 20,00 a
7 UB8116 59,63 b 16,70 ab 2533 d
8 UB 8119 64,00 c 16,77 ab 20,83 ab
9 UB 8232 66,60 cd 16,20 a 24,17 cd

Keterangan: nilai yang diikuti notasi huruf berbeaienunjukkan berbeda nyata berdasarkan
UJGD (p=0,05)

4) Panjang polong (cm)

Tabel 3 menunjukkan rata — rata panjang polong (berpeda sangat
nyata. Rata — rata panjang polong tertinggi padarddB 7070-G1 sepanjang
69,07 cm, yaitu lebih panjang dari rata — rata @agjpolong varietas pembanding
KP-7 50,60 cm namun rata — rata panjang polonglietssecara statistik sama
dengan rata — rata panjang polong varietas Par&j&/ cm UB 7074-P2
(67,50 cm) dan UB 8232 (66,60 cm). Galur UB 707 3nifiki rata — rata panjang
polong paling rendah yaitu 49,17 namun rata — patajang polong tersebut
secara statistik sama dengan rata — rata panjalompgpearietas pembanding

KP-7.

5) Jumlah biji per polong

Rata — rata jumlah biji per polong pada tujuh galan dua varietas yang
diuji adalah berbeda sangat nyata (Tabel 3). GaBir7070-G1(18,17) dan UB
7074-P2 (18,03) memiliki rata — rata jumlah bijir glong tertinggi (tabel 3.)
lebih tinggi dari rata — rata jumlah biji per potprvarietas KP-7 sebanyak 16,10



dan varietas Parade sebanyak 16,57. Rata — ratahij per polong terendah
dimiliki galur UB 7073 yaitu 15,77.
6) Rata — rata bobot 100 biji (g)

Pada Tabel 3 dapat dilihat rata- rata bobot 100adglah berbeda nyata.
Galur UB 8116 memiliki nilai rata — rata bobot 1Bi) tertinggi yaitu 25,33 g
lebih tinggi dari varietas KP-7 22,67 g dan Pard983 g. Galur UB 7070-G1
dan UB 7073 memiliki nilai rata — rata bobot 10§ terendah dibanding galur
lainnya yaitu 19,67 g, namun nilai tersebut secsadistik tidak berbeda dari
bobot 100 biji varietas Parade dan galur harapan/0&8-G2, UB 7074-P2 dan
UB 8119.

Tabel 4. Rata — rata jumlah polong per tanamanlajfarkluster per tanaman dan
jumlah polong per kluster

No Galur Variabel Pengamatan
Jumlah Polong Jumlah Kluster Jumlah Polong
per Tanaman per Tanaman per Kluster

1 KP-7 48,50 bc 23,00 c 22 ab

2 PARADE 36,37 a 1257 a 323 b

3 UB7068-G2 46,63 b 2260 c 2,17 ab

4 UB7070-G1 4503 b 19,60 bc 25 ab

5 UB 7073 51,43 ¢ 20,67 bc 2,53 ab

6 UB7074-P2 38,27 a 14,67 ab 2,80 ab

7 UB 8116 49,23 bc 23,80 ¢ 2,13 a

8 UB 8119 38,47 a 1343 a 3,10 ab

9 UB 8232 38,50 a 16,20 ab 2,47 ab

Keterangan: nilai yang diikuti notasi huruf berbeoienunjukkan berbeda nyata berdasarkan
UJGD (p=0,05)

7) Rata — rata jumlah polong per tanaman

Rata — rata jumlah polong per tanaman (Tabel 4umekkan perbedaaan
yang sangat nyata. Nilai rata — rata jumlah polpegtanaman tertinggi dimiliki
galur UB 7073 yaitu 51,43 namun tidak berbeda demgta — rata jumlah polong
varietas KP-7 48,50 dan galur harapan UB 8116 8}9Nilai rata — rata jumlah

polong per tanaman terendah dimiliki galur UB 70F2-38,27 namun rata — rata



tersebut secara statistik tidak berbeda dengan-reaga varietas Parade yaitu
36,37, galur UB 8119 (38,47) dan UB 8232 (38,50).

8) Rata — rata jumlah kluster per tanaman

Tabel 4 memperlihatkan rata — rata jumlah kluserrtanaman pada tujuh
galur harapan dan dua varietas pembanding yang alilajlah berbeda sangat
nyata. Rata — rata jumlah kluster per tanamamntggtidimiliki galur UB 8116
yaitu 23,80, namun rata — rata tersebut secarsstdtatama denga rata - rata
varietas KP-7 23,00, galur UB 7070-G1 (19,60) dah 1073 (20,67). Galur
UB 8119 memiliki rata — rata jumlah kluster peraaran terendah diantara galur
lainnya yaitu 13,43, namun secara statistik tidekbbda dengan rata — rata
jumlah kluster Varietas Parade yaitu 12,57, galld ©074-P2 dan UB 8232
(16,20).

9) Rata — rata jumlah polong per kluster

Tabel 4. memperlihatkan rata — rata jumlah poloeg kluster adalah
berbeda nyata. Nilai rata — rata jumlah polongkbester tertinggi dimiliki galur
UB 8119 3,10. Nilai rata — rata jumlah polong pkrsker terendah dimiliki Galur
UB 8116 yaitu 2,13. Nilai rata — rata jumlah polgpgrtanaman untuk varietas
pembanding KP-7 adalah 2,20 dan untuk varietasieadalah 3,23.



Tabel 5. Rata — rata bobot per polong (g), bobdornmp per tanaman (g), dan
potensi hasil per hektar (ton:ha

No Galur Variabel Pengamatan
Bobot per Polong  Bobot Polong Potensi Hasil
(9) per Tanaman (g) per Hektar
(ton.ha")
1 KP-7 16,57 ab 804,93 ab 27,43 ab
2 PARADE 2430 e 883,97 b 30,17 b
3 UB7068-G2 1893 bcd 883,00 b 30,20 b
4 UB7070-G1 23,77 e 1065,40 c 36,43 ¢
5 UB 7073 13,70 a 703,27 a 24,07
6 UB7074-P2 2150 cde 820,80 ab 27,%b
7 UB 8116 18,80 bc 930,87 bc 31,77 b
8 UB 8119 20,23 «cd 780,57 ab 26,80 ab
9 UB 8232 22,03 de 842,80 ab 28,70 ab

Keterangan: nilai yang diikuti notasi huruf berbedi@nunjukkan berbeda nyata berdasarkan
UJGD (p=0,05)

10) Bobot per polong (g)

Rata — rata bobot per polong (g) pada tujuh gadwapan dan dua varietas
pembanding yang diuji adalah berbeda sangat nyatze( 5). Galur UB 7070-G1
memiliki rata — rata bobot per polong tertinggitya(23,77 g), hamun secara
statistik sama dengan rata — rata bobot per pol@argetas Parade (24,30 g), galur
UB 7074-P2 (21,50 g), UB 8232 (22,03 g) dan lembdi dibandingkan varietas
KP-7 yaitu 16,57 g. Galur dengan bobot per poloaing rendah adalah UB
7073 yaitu 13,70 g namun rata — rata bobot pemgpioi sama dengan rata — rata

bobot per polong varietas pembanding KP-7.

11) Rata- rata bobot polong per tanaman (g)

Rata — rata bobot polong per tanaman (g) pada ggiur harapan dan dua
varietas pembanding adalah berbeda sangat nyatel(%a Galur UB 7070-G1
memiliki nilai rata — rata bobot polong per tanamartinggi yaitu 1065,40 g.
Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan kedua etas pembanding KP-7
(804,93 g) dan Parade (883,97 g) namun rata —b@ltat polong per tanaman
galur UB 7070-G1 secara statistik sama dengan daiir8116 (930,87 Q).



Rata — rata bobot polong per tanaman galur UB &l&@ah yang terendah yaitu
703,27 g walaupun rata — rata tersebut tidak berlokthgan rata — rata varietas
KP-7.

12) Potensi hasil per hektar (ton.ha)

Potensi hasil per hektar dari tujuh galur harapam diua varietas
pembanding yang diuji adalah berbeda sangat nyafabe( 5).
Galur UB 7070 — G1 memiliki potensi hasil tertinggiitu 36,43 ton.ha lebih
tinggi dari potensi hasil per hektar kedua varigb@snbanding KP-7 (27,43
ton.ha') dan varietas Parade (30,17 toffhaGalur yang memiliki potensi hasil
per hektar terendah adalah galur UB 7073 yaitu 224¢h.ha" namun secara
statistik potensinya masih sama dengan varietad ,kglur UB 7074-P2 (27,90
ton.ha'), UB 8119 (26,80 ton.hg dan UB 8232 28,70 (ton.Ha



4.1.2 Nilai heritabilitas dan koefisien keragamarmgenetik

Pendugaan nilai heritabilitas pada pengujian petuuntuk mengetahui
pengaruh faktor genetik dan faktor lingkungan ptafetip karakter — karakter
yang diamati. Nilai heritabilitas rendah menunjukkzengaruh lingkungan lebih
berperan pada suatu karakter, sedangkan nilaiabgitihs tinggi menunjukkan
pengaruh genetik lebih berperan pada karakterbietrs8esarnya peran genetik
pada suatu karakter berarti besar pula peluangu skeatakter dapat muncul
kembali pada keturunan selanjutnya.

Tabel 6. Nilai heritabilitas dan koefisien keragangenetik hasil pengujian

No VARIABEL o 29 o 2p H KKG
(%)
1 Umur berbunga (hst) 3,35 4,11 0,81 5,01
2 Umur panen (hst) 2,37 2,62 0.90 3,10
3 Frekuensi panen 0,21 0,30 0,70 3,52
4 Panjang per polong (cm) 58,73 63,80 0,92 12,45
5  Bobot 100 biji (g) 4,14 569 0,72 9,45
6  Jumlah biji per polong (biji) 0,83 1,18 0,70 5,40
7  Jumlah polong pertanaman 31,01 36,04 0,86 12,77
8  Jumlah Kkluster per tanaman 16,76 23,44 0,71 22,10
9  Jumlah polong per kluster 0,112 0,25 0,44 12,84
10 Bobot per polong (g) 10,73 13,47 0,79 16,36
11 Bobot polong pertanaman (g)  8434,494626,63 0,57 10,61
12 Hasil per hektar (ton.Ha 9,89 16,95 0,58 10,72

Keterangan:c 29 : nilai ragam genetiko 2p : nilai ragam fenotip, H: nilai heritabilitas,
KKG : koefisien keragaman genetik

Nilai heritabilitas dari 12 variabel yang diamateragam mulai dari
sedang hingga tinggi. Nilai heritabilitas untukiahel jumlah polong per kluster
(0,44) tergolong sedang karena G;2H < 0,5. Sebelas variabel pengamatan
lainnya memiliki nilai heritabilitas tinggi (0,5 H < 1) antara lain, umur berbunga
(0,81), umur panen (0,90), frekuensi panen (0,p@pjang per polong (0,92),
bobot per polong (0,79), jumlah biji per polong7@®, jumlah polong pertanaman
(0,86), jumlah kluster per tanaman (0,71), bobd &iji (0,72), bobot polong per
tanaman (0,57), dan potensi hasil per hektar (0,58)



Keragaman genetik diamati pada variabel yang berbdati variabel
komponen hasil seperti umur berbunga (hst), umoepghst), frekuensi panen,
panjang per polong (cm), bobot per polong (g), ambiji per polong, jumlah
polong per tanaman, jumlah kluster per tanamanlglampolong per kluster, bobot
100 biji (g), dan bobot polong per tanaman (g). ficen keragaman genetik juga
diamati pada variabel hasil yaitu potensi hasillektar (ton.ha).

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai koefisiemak@aman genetik dari semua
variabel yang diamati tergolong rendah yaitu bewkiantara 3,10% sampai
dengan 22,10%. Variabel jumlah kluster per tanammamiliki nilai koefisien
keragaman genetik tertinggi 22,10%. Variabel unpanen memiliki nilai
koefisien keragaman genetik terendah yaitu 3,108efiKien keragaman genetik
dari variabel lainnya yang diamati adalah sebagekbt, umur berbunga 5,01%,
frekuensi panen 3,52%, panjang per polong 12,458%ptper polong 16,36%,
jumlah biji per polong 5,40%, jumlah polong perdaaran 12,77%, bobot 100 biji
9,45%, bobot polong per tanaman 10,61%, dan hesigktar adalah 10,72%.



4.2 Pembahasan
4.2.1 Hasil dan komponen hasil

Kenaikan hasil merupakan tujuan utama bagi permultanaman, hal ini
dilakukan dengan menyediakan varietas yang lebadyitif sebagai hasil dari
sistem fisiologis yang lebih efisien (Alard, 1992)ari hasil seleksi atau evaluasi
diharapkan dapat diperoleh varietas yang berdagd fivaggi dan bermutu baik
sehingga dapat meningkatkan produktivitas (Settat , 1994).

Produktivitas dari tanaman kacang panjang sangagabtung pada
potensi varietas dan lingkungan. Hall (2001), mepamkan bahwa untuk
mendapatkan hasil yang tinggi dan stabil sangait slilealisasikan karena
karakter hasil selalu dikendalikan oleh banyak gselain itu gen — gen
pengendali tersebut terletak pada kromosom berli€ai@kter hasil merupakan
karakter yang sangat dipengaruhi oleh interaksogeman lingkungan. Ekspresi
gen dalam bentuk penampilan fenotip akan mudahbbérudengan adanya
perubahan lingkungan. Sehingga pemulia akan suéhemtukan varietas —
varietas yang stabil.

Potensi hasil per hektar dari galur harapan UB #®ZX0secara statistik
lebih tinggi dari potensi hasil per hektar keduaietas pembanding KP-7 dan
Parade. Galur harapan UB 7068-G2, UB 7074-P2, UB68UB 8119 dan
UB 8232 memiliki potensi hasil per hektar sama @dengvarietas pembanding
KP-7 dan Parade. Galur harapan UB 7073 memilikepsithasil per hektar lebih
rendah dari varietas pembanding Parade namun samgaml varietas pembanding
KP-7.

Dengan demikian, hasil yang dicapai galur-galumpan pada uji daya
hasil lanjutan ini telah mencapai titik optimumalHni selain dipengaruhi oleh
potensi genetik galur — galur harapan tersebut jdgakung oleh kondisi
agroklimat lokasi penelitian yang optimum untuk &ag panjang. Lingkungan
sebagai tempat tumbuh tanaman juga memiliki peearg ytidak kalah penting

terhadap hasil. Lingkungan tumbuh yang sesuai akandukung pertumbuhan



dan perkembangan tanaman sehingga tanaman dapetchessi secara optimal.
Kesesuaian antara tanaman dan lingkungan tumbubmtn berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan tingginya hasil yang dig@urwanti, 1993).

Potensi galur — galur harapan masih dapat berfhsktkarena faktor iklim
makro dan mikro, agroklimat, dan serangan hama Kieya lokasi pengujian
(Sudarna, 2010). Untuk itu, lokasi untuk uji dayasih hendaknya mewakili
agroklimat atau sentra produksi (Harahap, 1982hirgga lokasi yang dipilih
ideal untuk pengujian daya hasil. Dalam hal inkalsi penelitian di Kecamatan
Pare Kabupaten Kediri, Jatim. merupakan salah satira penanaman kacang
panjang di Jawa Timur. Produksi kacang panjangatiupaten kediri sebesar
7.564 ton/tahun pada tahun 2002 da produktivitasi®@1 t/ha (Anonymous,
2003). Lokasi penelitian memiliki ketinggian tem@d&5 m dpl, suhu antara 23 °C
sampai dengan 31 °C dan curah hujan 1652 mm/tahahnini memungkinkan
galur — galur harapan dengan potensi genetik tingtitk menunjukkan potensi
hasilnya yang tinggi.

Potensi hasil per hektar galur — galur harapan yding daya hasil
lanjutan ini lebih tinggi dari potensi hasil polonger hektar pada penelitian —
penelitian di Indonesia yang mencapai rata — rat@ ton.hd dan juga lebih
tinggi dari produktivitas rata — rata kacang pagjah Indonesia yaitu sekitar
5,40 ton.hd (Direktorat Jendral Hortikultura Departemen Paeg, 2008;
Kuswanto, 2007).

Berdasarkan pengujian potensi hasil per hektany gatjalur harapan yang
diuji memiliki perbedaan yang sangat nyata. Potéasil per hektar pada galur
harapan sama yang diuji juga menunjukkan lebihgtimigri rata — rata potensi
hasil per hektar pada Uji Daya Hasil PendahuluabHB) oleh Wilujeng (2010)
di Jatikerto, Kabupaten Malang, Jatim. Pada ujiadagsil pendahuluan tersebut
diperoleh potensi hasil per hektar pada galur fmarapB 7070-G1, UB 7074-P2,
UB 7068-G2, UB 8116, UB 8119 dan UB 8232 lebih gindari potensi hasil per
hektar varietas pembanding KP-7 namun tidak adar deelrapan yang memiliki
potensi hasil per hektar lebih tinggi dari variggasbanding Parade.



Pada uji daya hasil pendahuluan oleh Wilujeng (20@8lur UB 7073
memiliki potensi hasil lebih rendah dari kedua et pembanding KP-7 dan
Parade. Namun pada Uji Daya Hasil Lajutan (UDHL)potensi hasil per hektar
nya sama dengan potensi hasil per hektar varieBx§ Kvalaupun masih lebih
rendah dari varietas kontrol Parade.

Potensi hasil per hektar yang tinggi pada galualargharapan yang diuji
selain karena potensi genetiknya juga dapat disalmableh ketiadaan serangan
Aphids Aphis spp.). Hal ini sesuai dengan pernyataan Beguat. (1991) dan
Pedigo (2002), bahwa produktivitas kacang panjapgrdjaruhi oleh frekuensi
serangan AphidsAphis spp.) (Homoptera: Aphididae). Berdasarkan Sign dan
Allen (1980), serangga ini menyebabkan lebih da@®64pengurangan hasil
tanaman di Asia. Sebagai tambahan pada penelitiaidak dilakukan aplikasi
pestisida pada tanaman yang diamati, sehingga madwanm ketahanan dari galur
— galur yang diuji terhadap serangan hama dan g@ny&an tetapi curah hujan
yang tinggi (diluar musim) di lokasi penelitian éMsampai dengan Agustus
2010) turut mengurangi munculnya serangan hamad&p@phis spp.). Hal ini
didukung oleh pernyataan Rahayu (2010), bahwa @enan yang dilakukan pada
saat musim penghujan, dimana hujan turun setiap degngan intensitas yang
cukup tinggi disertai dengan tiupan angin yang eulkencang secara tidak
langsung juga menyebabkan jumlah Aphid yang memgetanaman berkurang
dan bahkan cenderung tidak ada.

Ketersediaan unsur hara pada tanah dalam jumlahimwpt
memungkinkan galur — galur harapan yang diuji dagail untuk berproduksi
optimal. Salah satu unsur hara yang sangat mempéngpertumbuhan dan
produksi tanaman kacang pajang adalah ketersediz@sur hara N. Nitrogen
dibutuhkan sebagai komponen asam amino dalam peuakagnprotein, khlorofil
serta dalam pembelahan sel — sel atau jaringamtmaalam bentuk NQOdan
NH, (Soepardi, 1974).

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan ol@gis yang telah

diajukan pada bab pendahuluan, yaitu terdapat dadwapan yang memiliki



potensi hasil lebih tinggi dari potensi hasil pektar varietas pembanding. Galur
harapan tersebut adalah UB 7070-G1.

Selain itu, galur harapan UB 7068-G2, UB 7074-PB, 8116, UB 8119
dan UB 8232 memiliki potensi hasil per hektar saheagan potensi hasil per
hektar kedua varietas kontrol KP-7 dan parade. iIGaRi 7073 memiliki potensi
hasil per hektar sama dengan varietas KP-7 namuh lendah dari varietas
Parade. Hal ini berarti keseluruhan galur haragamydiuji pada uji daya hasil
lanjutan ini memiliki potensi untuk dilakukan  ugiulti lokasi sebelum di lepas
sebagai varietas kacang panjang berdaya hasil.tingg

Potensi hasil suatu tanaman tidak lepas dari pokemsponen hasil yang
dimiliki. Komponen hasil yang diamati pada penefitiini antara lain umur
berbunga (hst), umur panen (hst), frekuensi papanjang per polong (cm),
jumlah biji per polong, bobot 100 biji (g), jumlgolong per tanaman, jumlah
kluster per tanaman, jumlah polong per klusterbdbger polong (g), dan bobot
polong per tanaman (g).

Hasil penelitian pada variabel umur berbunga (hetiiapat galur dengan
umur berbunga lebih pendek dari kedua varietas padihg. Galur harapan
tersebut adalah UB 7070-G1. Sehingga galur UB T®XOdapat dikatakan
memiliki karakter unggul berumur paling genjah. @dUB 7068-G2, UB 7074-
P2, UB 8119 dan UB 8232 memiliki rata — rata umemblonga sama dengan rata
— rata umur berbunga kedua varietas pembanding K&a7Parade. Sedangkan
galur harapan, UB 7073 memiliki umur berbunga lepdmjang dari kedua
varietas pembanding KP-7 dan Parade. Diantara gagiaur harapan yang diuiji
terdapat perbedaan yang sangat nyata. Terjadingasivani disebabkan oleh
faktor genetis dari masing — masing galur — galmapan yang diuji, sehingga
umur panen pun bervariasi. Umur panen berkisarad@— 58 hst (Jaya, 1993).

Secara umum, rata — rata umur berbunga berpengathddap rata — rata
umur panen. Galur dengan umur berbunga yang pecetederung memiliki rata
— rata umur panen yang juga pendek dan sebalikigsil pengujian rata- rata

umur panen menunjukkan perbedaan sangat nyataapgardalur harapan yang



memiliki umur panen lebih pendek dari kedua vasef@embanding yaitu
UB 7070-G1. Galur UB 7068-G2, UB 7074-P2, UB 81W8, 8119 dan UB 8232
memiliki rata — rata umur panen sama dengan keduatas pembanding KP-7
dan Parade. Galur harapan UB 7073 memiliki rataata r umur panen lebih
panjang dari kedua varietas pembanding. Walauplur g8 7073 memiliki rata
— rata umur berbunga dan umur panen yang panjaargum galur UB 7073
memiliki kelebihan yaitu tanaman memiliki masa prksi lebih lama (berumur
panjang). Hal ini diketahui dari pengamatan padarakasa panen, ketika galur —
galur harapan lain sudah tidak produktif dan cemugrkering, galur UB 7073
masih menunjukkan penampakan fisik tanaman yan@u hisegar dan
dimungkinkan masih dapat berproduksi lebih lama glaur lainnya dan varietas
pembanding.

Bahar dan Zen (1993), menyatakan bahwa umur besabdag umur panen
dipengaruhi oleh perbedaan suhu. Karena suhu beanabungan dengan proses
metabolisme dalam tubuh tanaman yaitu jumlah pgaag dibutuhkan selama
siklus hidupnya. Setiap penurunan suhu 0,55 °C ak@mperlambat pembungaan
dua sampai dengan tiga hari (Bahar, 1992).

Pada pengamatan frekuensi panen, galur — galumpdrargang diuji
menunjukkan berbeda sangat nyata. Galur UB 7073J@#a8116 memiliki rata —
rata frekuensi panen lebih tinggi dari kedua vasetpembanding. Galur
UB 7068-G2 dan UB 7070-G1 memiliki rata — ratekérensi panen lebih tinggi
dari varietas Parade tapi sama dengan varietas. Kd@dangkan kedua varietas
lainnya UB 7074-P2 dan UB 8119 memiliki rata — r&&kuensi panen sama
dengan varietas pembanding Parade dan lebih resalahrata — rata frekuensi
panen varietas KP-7.

Panjang maksimum polong bisa berkorelasi posgifighn berat segar
maksimum dari polong, yang mana pada pengujianmaleh Ofori dan Klogo
(2005), panen dilaksanakan tepat pada 15 hariabetsinga mekarDay After
Flower Opening (DAFO)). Akan tetapi, pada penelitian ini paneriopg segar

dilaksanakan berkisar antara 10 - 15 hari setelatgd mekar bergantung pada



penampakan polong segar. Doffley (1997), meyatdlednwva untuk mendapatkan
hasil polong segar dan berkualitas baik, disarangalong kacang panjang
dipanen sebelum biji matang dan pada panjang maksjritapi sebelum biji dapat
terlihat menonjol keluar polong. Selama perkembangdmn kematangan polong
dan biji, terjadi perubahan pada kandungan aik €@ian fisiologisnya (Ofori dan

Klogo, 2005).

Panjang polong merupakan sifat kuantitatif yangya&rdipengaruhi oleh
lingkungan (Trustinaket al., 2002). Pengamatan variabel rata — rata panjang
polong menunjukkan hasil yang berbeda sangat ngmtatara galur — galur
harapan yang diuji. Terdapat satu galur harapan {UB3) yang memiliki rata —
rata panjang polong terpendek diantara ketujuhrdedtapan. Rata — rata panjang
polong galur harapan UB 7073 ini sama dengan \exi€P-7 namun lebih rendah
dari varietas Parade. Rata — rata panjang polohy garapan UB 7068-G2, UB
8116, UB 8119 lebih panjang dari rata — rata pan@oiong varietas pembanding
KP-7 namun tetap tidak lebih panjang dari rata ta @anjang polong varietas
pembanding Parade. Varietas parade memang menkiikinggulan berupa
polongnya yang panjang dan kompak. Namun pada ipanehi diperoleh juga
galur yang memiliki rata — rata panjang polong saeragan varietas Parade yaitu
galur UB 7070-G1, UB 7074-P2 dan UB 8232.

Menurut penelitian Soeharso dan Marpaung (1995ktofa yang
diperhatikan oleh konsumen rumah tangga pada seatbeli kacang panjang
adalah warna, kematangan, panjang, bentuk, diandeterpermukaan polong.
Oleh karena itu, variabel panjang polong cukup ipgnsebagai pertimbangan
dalam proses seleksi lebih lanjut pada galur —rgadwapan yang diuji. Galur
UB 7070-G1 UB 7074-P2 dan UB 8232 memiliki rataatarpanjang polong
tepanjang diantara tujuh galur yang diuji, sehingmgamniliki potensi untuk dilepas
sebagai varietas berpolong panjang. Polong yangkaliskonsumen ialah
memiliki panjang 40 sampai dengan 60 cm (Surgaéi., 2003).

Uguru (1995), menyebutkan bahwa semakin panjangngol maka

semakin banyak pula jumlah biji per polong. Perajujpada rata — rata jumlah



biji per polong menunjukkan hasil berbeda sangatayDari tujuh galur harapan
yang diuji, dua galur harapan yang memiliki rataata jumlah biji per polong
lebih tinggi dari kedua varietas pembanding KP-i Barade yaitu UB 7070-G1
dan UB 7074-P2. Galur UB 7073, UB 8116, UB 8119 d#» 8232 secara
statistik memiliki rata — rata jumlah biji per palp sama dengan kedua varietas
pembanding KP-7 dan Parade. Hal ini menunjukkaredwesman antara hasil
penelitian ini dengan pernyataan Uguru (1995) diatarena galur harapan UB
7073 memiliki rata — rata panjang polong terpend@k juga memiliki rata — rata
jumlah biji per polong terendah. Galur harapan WB&G2 memiliki rata — rata
jumlah biji per polong lebih banyak dari varietasmanding KP-7 akan tetapi

masih sama dengan varietas pembanding Parade.

Variabel rata — rata bobot 100 biji (g) dapat memgharkan rata — rata
ukuran besar kecil dan bobot per biji kacang panjgang di uji. Pengamatan
rata — rata bobot 100 biji (g) menunjukkan hasihgeberbeda sangat nyata
diantara galur — galur harapan yang diuji. Galarapan UB 8116 memiliki
rata — rata bobot 100 biji lebih tinggi dari kedeaietas pembanding KP-7 dan
Parade. Galur harapan UB 7068-G2 dan UB 8119 mamalia — rata bobot 100
biji sama dengan kedua varietas pembanding. GaBu7@70-G1 , UB 7073 dan
UB 7074-P2 memiliki rata — rata bobot 100 biji satlemgan varietas pembanding
Parade namun lebih rendah dari varietas pembaid®Ag.

Hasil pengujian pada variabel rata — rata jumlalommp per tanaman
menunjukkan berbeda sangat nyata. Dua galur harfdBai073 dan UB 8116
memiliki rata — rata jumlah polong per tanaman Helinggi dari varietas
pembanding Parade namun masih sama dengan vafietds sedangkan galur
harapan UB 7074-P2, UB 8119 dan UB 8232 memilita Farata jumlah polong
per tanaman sama dengan rata — rata jumlah polengapaman sama dengan
varietas pembanding Parade dan lebih kecil daretzes pembanding KP-7. Galur
UB 7068-G2, UB 7070-G1 memiliki rata — rata jumladlong per tanaman lebih



tinggi dari varietas pembanding Parade namun sangath varietas pembanding
KP-7.

Karakter jumlah kluster per tanaman merupakan karakang penting
diamati untuk mengetahui potensi hasil kacang panj&emakin banyak jumlah
kluster per tanaman diharapkan juga semakin bampydéng yang dihasilkan
tanaman tersebut. Hasil pegujian terhadap ratdaaqjuwenlah kluster per tanaman
menunjukkan berbeda sangat nyata. Galur haraparr@éB8-G2, UB 7070-G1,
UB 7073 dan UB 8116 memiliki rata — rata jumlahster per tanaman lebih
banyak dari varietas pembanding Parade namun ydlaidak berbeda dengan
varietas pembanding KP-7. Galur harapan UB 7074#28119 dan UB 8232
memiliki rata — rata jumlah kluster per tanaman @atangan rata — rata jumlah
kluster per tanaman varietas pembanding Parademébahih rendah dari varietas

pembanding KP-7.

Rata — rata jumlah kluster per tanaman tertinggiildii galur UB 8116,
namun rata — rata tersebut secara statistik samgad®ata - rata varietas KP-7,
galur UB 7070-G1 dan UB 7073. Galur ~ UB 8119 ni&miata — rata jumlah
kluster per tanaman terendah diantara galur lainngemun secara statistik tidak
berbeda dengan rata — rata jumlah kluster VarRaaade, galur UB 7074-P2 dan
UB 8232.

Hasil pengujian terhadap galur - galur harapan pedbel rata — rata
bobot per polong menunjukkan perbedaan yang samgda. Diantara ketujuh
galur harapan yang diuji tidak ada yang memilikara rata bobot per polong
yang lebih besar dari varietas pembanding Paradkir Garapan UB 7070-G1,
UB 7074-P2, UB 8232 memiliki rata — rata bobot pelong sama dengan
varietas pembanding Parade. galur harapan UB @2%8uUB 7073 dan UB 8116
memiliki rata — rata bobot per polong sama dengaietas pembanding KP-7.

Pengamatan rata — rata bobot polong per tanamaanudkan hasil yang
sangat berbeda nyata. Galur harapan UB 7073 mematé& — rata bobot polong

per tanaman terendah diantara tujuh galur haraparun secara statistik masih



sama dengan rata — rata bobot polong per tananétagapembanding KP-7,
galur UB 7074-P2 UB 8119 dan UB 8232. Galur harap#® 7070-G1

merupakan galur harapan yang memiliki rata — rataob polong per tanaman
lebih tinggi dari kedua varietas pembanding KP-7 d@arade, walaupun

rata — rata tersebut secara statistik tidak berdedgan galur harapan UB 8116.

4.2.2 Heritabilitas

Besar kecilnya peranan faktor genetik dinyatakangdn heritabilitas
(heritability) atau sering disebut dengan daya waris (Mangogdjd2003).
Menurut Roy (2000), nilai dugaan heritabilitas sustrakter perlu diketahui
untuk menduga kemajuan dari suatu seleksi, apakaakier tersebut banyak
dipengaruhi oleh faktor genetik atau lingkunganekar heritabilitas dalam arti
luas merupakan proporsi ragam genetik terhadaprégaotipiknya.

Heritabilitas merupakan tolok ukur yang menentukpakah perbedaan
penampilan suatu karakter disebabkan oleh faktoretge atau lingkungan.
Seleksi terhadap populasi yang memiliki heritaddittinggi akan lebih efektif
dibandingkan dengan populasi dengan heritabilitaglah. Hal ini disebabkan
karena pengaruh genetik yang lebih besar dibandmgiengan pengaruh
lingkungan yang berperan dalam ekspresi karaktselbat (Nasir, 1999). Hal ini
juga diungkapkan Kuswanto (2002), yang menyatalkdnmwh analisis heritabilitas
bertujuan untuk mengetahui proporsi ragam genetdagenotipa tanaman. Dari
nilai tersebut dapat diketahui perbedaan — perlmedaaotipik tetua yang
diwariskan pada keturunannya, sehingga bermanfaak unenentukan metode
seleksi.

Heritabilitas diperlukan untuk menyatakan secatmnkitatif peranan
faktor keturunan relatif terhadap faktor lingkungatelam memberikan
penampilan akhir (fenotip) sifat yang diamati (Keast992). Nilai heritabilitas
dinyatakan dalam bilangan pecahan (desimal) ateseptase. Nilainya berkisar

antara 0 dan 1. Heritabilitas dengan nilai O betaahwa keragaman fenotip



hanya disebabkan lingkungan, sedangkamémgan nilai 1 berarti keragaman
fenotipnya disebabkan oleh genotip (Poespodars8a8)1

Berdasarkan perhitungan, nilai heritabilitas degivariabel pengamatan
menunjukkan nilai yang beragam dari sedang sanipggit Penggolongan ini
berdasarkan kriteria nilai heritabilitas menuruarield (1991), sebagai berikut:
h? rendah (0,6 h*< 0,2), if sedang (0,% h*< 0,5) dan htinggi (0,5< h*< 1).

Variabel umur berbunga, umur panen, frekuensi pamamjang per
polong, jumlah biji per polong, bobot per polongmjah polong pertanaman,
jumlah kluster per tanaman, bobot 100 biji, bobolbpg per tanaman dan hasil
ton per hektar tergolong tinggi yaitu berkisar amt@,57 — 0,92. Hal ini dapat
diartikan bahwa karakter — karakter tersebut letikendalikan oleh faktor
genetik daripada faktor lingkungan. Faktor gengi@da variabel — variabel ini
berpengaruh lebih besar (57 % sampai 92 %) padsktearyang diamati. Bahar
dan zen (1993), menambahkan nilai heritabilitagdinmenunjukkan bahwa
pengaruh faktor genetik lebih besar terhadap peitamfenotipik dibandingkan
dengan pengaruh lingkungan.

Nilai heritabilitas variabel jumlah polong per kies tergolong sedang
yaitu 0,44. Hal ini menunjukkan besaran ragam gpngang mempengaruhi
ragam fenotip yang muncul berkisar sebesar 44%.alar dengan nilai
heritabilitas sedang menunjukkan bahwa sebagiananpeiten fenotip
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan sebagiaemij@aruhi oleh faktor genetik.
Besaran dari nilai heritabilitas dijadikan sebagaatu ukuran mudahnya suatu
karakter dapat diwariskan. Selain itu, berdasadaa rata - rata jumlah polong
per kluster  (Tabel 4), menunjukkan bahwa ratda jumlah polong per kluster
diantara galur harapan dan varietas pembanding yettbel ini lebih seragam
dibandingkan dengan tingkat keragaman pada varialbakiabel yang lain yang
memiliki nilai heritabilitas tinggi. Hal ini menuakkan bahwa rendahnya nilai
heritabilitas pada variabel pengamatan tidak setednunjukkan adanya pengaruh

faktor lingkungan yang lebih besar daripada falgenetik, namun juga dapat



dikarenakan nilai rata — rata pada variabel pentmamaersebut cenderung
seragamuniform).

Hasil analisis heritabilitas ini sesuai dengan lhzemelitian Uji Daya Hasil
Pendahuluan pada galur yang sama oleh Wilujeng9(20@ang melaporkan
bahwa nilai heritabilitas tinggi ditunjukkan oleranabel pengamatan umur
berbunga, jumlah biji per polong, bobot polong pEraman, hasil per hektar,
bobot per polong dan panjang polong dengan kisaran heritabilitas 0,54 —
0,93. Kesesuaian nilai heritabilitas ini menunjukkastabilan sifat yang dimiliki
oleh galur — galur harapan yang diuji. Hal ini kexdaktor lingkungan dan iklim
mikro yang berbeda pada kedua penelitian ini tigalalu berpengaruh pada nilai
heritabilitas variabel yang diamati.

Nilai pendugaan heritabilitas suatu karakter pediketahui untuk
menduga kemajuan suatu seleksi, apakah suatu pewvehdiamati tersebut
banyak dipengaruhi oleh faktor genetik atau linglam (Ardian dan Yuliadi,
2009).Berdasarkan hasil penelitian ini diketahungaguh faktor genetik pada
beberapa variabel hasil dan komponen hasil tergotorggi. Untuk itu seleksi
pada variabel — variabel yang diamati akan efeldibm memilih galur — galur
harapan yang akan di uji multi lokasi. Seleksildikan tanpa mengesampingkan
karakter kualitatif yang terkait preferensi konswmmseperti rasa, tekstur dan
warna polong.

4.2.3 Koefisien keragaman genetik

Beberapa parameter genetik yang dapat digunakagaepertimbangan
agar seleksi efektif dan efisien adalah keraganeretik, heritabilitas, korelasi
dan pengaruh dari karakter — karakter yang eratumgdnnya dengan hasil
(Borojevic, 1990). Martono (2009), juga menuliskamhwa adanya keragaman
genetik yang berarti terdapat nilai antar individgenotip dalam populasi
merupakan syarat keberhasilan seleksi terhadapktkarayang diinginkan.
Keragaman genetik yang luas menunjukkan adanyaapemgenetik yang lebih

dominan daripada pengaruh lingkungan. Dalam penakivarietas unggul,



keragaman genetik memegang peranan yang sangatgpleatena semakin tinggi
keragaman genetik semakin tinggi pula peluang umekdapatkan sumber gen
bagi karakter yang akan diperbaiki.

Hasil perhitungan koefisien keragaman genetik pad@luruhan variabel
yang diamati memiliki nilai Koefisien Keragaman @&k (KKG) rendah. Nilai
KKG diklasifikasikan sebagai berikut: rendah (0,0,25), sedang (0,25 — 0,50),
cukup tinggi (0,50 — 0,75) dan tinggi ( 0,75 - ),dMoedjiono dan Mejaya,
1994). Karakter dengan ragam sempit tersebut fherguantitatif yang
dikendalikan oeh banyak gen (poligen). Sifat kuattiyang dikendalikan oleh
banyak gen diartikan sebagai hasil akhir dari syatses pertumbuhan yang
berkaitan dengan sifat morfologi dan fisiologi (Maro, 2009). Dalam
menentukan nilai luas sempitnya koefisien keragageretik dan fenotip suatu
karakter dilakukan berdasarkan varians genetikjamar fenotip dan standar
deviasi dari sifat tersebut. Suatu sifat di kl&sifikan luas apabila varian genetik
lebih besar dari dua kali nilai standar deviasi egjgn dan sempit apabila
sebaliknya (Utami, 2010).

Sitompul dan Guritno (1995), menyatakan bahwa keremn penampilan
suatu tanaman dapat diakibatkan oleh perbedaanaugenetiknya. Keragaman
genetik tanaman kacang panjang pada umumnya teeagaiami peningkatan
sehingga dapat digunakan sebagai bahan dalam pemubanaman. Pada
tanaman kacang panjang terdapat peningkatan keasgaata — rata dan koefisien
keragaman fenotipik dibandingkan tetuanya (Truktieiek., 1999).

Martono (2009), menyebutkan bahwa keragaman gengikg luas
menunjukkan adanya pengaruh genetik yang lebih mmmdaripada pengaruh
lingkungan. Oleh karena itu, berdasarkan nilai isbexi keragaman genetik pada
penelitian ini dapat diartikan bahwa pada variabetriabel yang diamati pada
karakter kuantitatif menunjukkan keragaman gensdiikipit dengan heritabilitas
sedang sampai tinggi. Sehingga karakter — karakiggul pada variabel yang
diamati dapat diwariskan pada keturunan berikutpgda galur harapan yang

diuji.



5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

a. Terdapat galur harapan yang memiliki potensi deasil lebih tinggi dari
kedua varietas pembanding KP-7 dan Parade yaitur gaarapan
UB 7070-G1. Selain berdaya hasil tinggi, Galur UB70-G1 memiliki
karakter unggul genjah, berpolong panjang, bergplbanyak, jumlah
kluster per tanaman tinggi, bobot per polong damobgpolong per
tanaman tinggi.

b. Galur harapan UB 7068-G2, UB 7074-P2, UB 8116, UBL.® dan
UB 8232 memiliki potensi daya hasil sama dengaretas pembanding
KP-7 dan Parade. Galur harapan UB 7073 memilikempst hasil per
hektar sama dengan varietas pembanding KP-7 td&gh rendah
diabandingkan varietas Parade.

c. Galur harapan UB 7074-P2, UB 8119 dan UB 8119 mikinkikunggulan
kualitatif yang memenuhi beberapa preferensi komsynmantara lain;
warna polong muda hijau gelap, tekstur polong mshyah dan bentuk
polong gilig dan kompak.

d. Karakter — karakter unggul pada variabel yang diamamiliki potensi
besar diwariskan pada keturunan berikutnya kardaaheritabilitas dari

seluruh variabel yang diamati tergolong sedangdartqggi.

5.2 Saran

Galur harapan UB 7068-G2, UB 7070-G1, UB 7073, UF4-P2, UB
8116, UB 8119 dan UB 8232 perlu diuji adaptasigohdrbagai agroklimat dan
dapat direkomendasikan menjadi calon varietas uUnggcang panjangVigna

sesquipedalis (L.) Fruwirth) berdaya hasil tinggi.



DAFTAR PUSTAKA

Alard, R. W. 1991. Pemuliaan Tanaman. PT RinekasCijakarta.

Anonymous, 2003. Luas areal tanam, panen, prodd&siproduktivitas tanaman
sayuran dan buah buahan semusimdi Jawa Timur t2002. Available
update at: www.bps.go.id/data

Ardian dan E. Yuliadi. 2009. Genotipe kacang pagjérigna sesquipedalis (L.)
Koern) pada lingkungan kalium yang berbeda. LapoRenelitian
disampaikan pada Seminar Hasil Penelitian dan Peia Kepada
Masyarakat. Unila. Lampung.

Ashari, S. 1995. Hortikultura Aspek Budidaya. Uess. Jakarta.

Bahar H, S. Zen. 1993. Parameter genetik pertumbubaaman hasil dan
komponen hasil jagung. Zuriat 4 (1): 4 — 11

Basuki, N. 1995. Pendugaan Peran Gen. Fakultasarfamt Universitas
Brawijaya. Malang pp. 55.

Begum, E., M. Hussain and F.A. Taluedar. 1991. iRelaeffectiveness of some
granular insecticides against mustard aphigaphis insecticides against
mustard aphid.,.ipaphis erysmi (Kalt). Bang. J. Agric. Sci., 18: 49-52

Borojevic, S. 1990. Principles and Methods of Ridrteeding. Elsevier Sci. Pub.
Co. Inc. New York. 360 p.

Direktorat Jenderal Hortikultura Departemen Peenani2008. Data Statistik
Produksi. Available atwww.hortikultura.deptan.go.id

Dixit, P.K., P.D. Bhagava, D.K. Saxena and L.K. Bhal1969. Estimates of
genotypic variability of some quantitative charastéan ground nut
(Arachishypogea L.). Indian J. Agri. Sci. 40: 179 - 202

Doffey, M. 1997. Growing Snake Bean in The Top Hddrwin Primary Industry
and Fisheries. Northern Territory of Australia.

Efifina, N. M. 2008. Interaksi genotip x lingkungdr? galur harapan kacang
panjang Yigna unguiculata var sesquipedalis (L.) Fruwirth) UB di dua
lokasi. Skripsi Fakultas Pertanian Universitas Bjaya. Malang

Fachrudin, L. 2000. Budidaya Kacang — kacanganidfia Yogyakarta.



Farid, K. 2009. Pengaruh pemberian mulsa plastikmiperak terhadap 14
genotip kacang panjand/i@na sesquipedalis). Kumpulan skripsi online
full content. Available update at:
http://www.pustaka-deptan.go.id/agritek/lup50055%. pd

Gomez, K. A. 1983. Statistical procedures foi@gtural research. John Wiley
and Sons, Inc. United States of America. 680 p.

Gomez, K. A., A. A. Gomez. 2007. Prosedur Statibitkuk Penelitian Pertanian;
Edisi Kedua. Universitas Indonesia. Jakarta.

Gardner, F.P., R.B. Peace dan R.L. Mitchell.199&iof6gi Tanaman Budidaya
(Edisi Terjemaharoleh H. Susilo dan Subiyanto) Jakartdniversitas
Indonesia Press 428 p.

Hall, A.E. 2001. Crop Responses to Environment. GR€ss. Washington DC. p.
232 - 237

Harahap, Z. 1992. Pedoman Pemuliaan Padi. Lembad@gBNasional. Bogor.

Haryanto, E, Suhartini dan E. Rahayu. 2005. Budidégcang Panjang. Penebar
Swadaya. Jakarta.

Heldering, T dan H.T. Luntungan. 2002. Pendugaararpeter genetik dan
korelasi antar sifat — sifat morfologi kelapgaotos nucifera, Linn). Jurnal
Littri 11X (3) : 97 - 102

Jaya, B. 1993. Percobaan daya hasil kultivar kagemmgang di dataran rendah
Madura. Bull. Penel. Hort. XXV (4) : 77 - 83

Jhonson, H. W, H. F. Robinson and R. E. Comsto®851 Genotypic and
phenotypic in soybeans and their implication iresgbn. Agr. Jour. 47 :
477 — 483

Kasno, S. 1992. Pemuliaan tanaman kacang — kacgng@n 67 dalam prosiding
symposium pemuliaan tanaman I. Disunting A. Kagkio,dahlan dan
Hasnam. Perhimpunan Pemulia Tanaman Indonesia YRRdrhisariat
Daerah Jawa Timur.

Kuswanto, L. Soetopo, dan T. Laili. 2003. Keragamanetik ketahanan galur-
galur kacang panjang terhadap CAbMV. Habitat XIy:(15 — 21



Kuswanto. 2006. Evaluasi keragaman genetik popblagiF2, F3 dan F4 kacang
panjang Yigna sesquipedalis (L) Fruwirth) hasil persilangan PS x MLG
15151. Agrivita 28 (2): 108- 113.

Kuswanto, L. Soetopo, A. Afandi, B. Waluyo. 200&r&kitan varietas tanaman
kacang panjang toleran aphid dan berdaya hasiitiRHB no XIV / 2
tahun anggaran 2007.

Kuswanto. 2007. Pemuliaan Kacang Panjang TahanaRenylosaik. Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya. Malang.

Kuswanto. 2007. Pendugaan parameter genetik ketah&acang panjang
terhadap CAbMV dan implikasinya dalam seleksi. Ragan Presentasi
Program Paska Sarjana. Universitas Brawijaya. Mplan

Kuswanto. 2008. Peranan Pemuliaan Tanaman untulyddekan Sayuran yang
Sehat Bebas Pestisida. Fakultas Pertanian UnasBrawijaya. Malang.

Mangoendjojo, W. 2003. Dasar — dasar Pemuliaan mana Kanisius.
Yogyakarta.

Martono, B. 2009. Keragaman gentik, heritabilitaea ckorelasi antar karakter
kuantitatif nilam Pogostemon sp.) hasil fusi protoplas. Jurnal Littri | (15) :
9-15

Nasir, M. 1999. Heritabilitas dan kemajuan genét@apan karakter agronomi
tanaman lombokGapsicum annum (L.)). Habitat Il (109) : 1 — 8

Nawawi, M. 1998. Kerancuan penggunaan naman bgtha species — species
kelompok tanaman kacang panjang. Habitat XIV @j - 61

Ofori, K. And P.Y. Klogo. 2005. Optimum time for vasting yardlong bean
(Vigna Sesguipedalis) for high and quality of pods and seeds. Jornal of
Agriculture and Social Sciences | (2) : 1813 — 2235
Available update atittp://www.ijabjass.org

Pamilih, F. D. R. 2008. Uji Daya Hasil Lanjutan lkag Panjang Migna
sesquipedalis (L.) Fruwirth) Galur Harapan UB. Skripsi Fakult@srtanian
Universitas Brawijaya. Malang.

Pedigo, L.P. 2002. Entomology and Pest Managemenhceton and Hall
Incorporation. London.

Pitojo, S. 2006. Benih Kacang Panjang. Kanisiugjyéiarta



Poespodarsono, S. 1988. Dasar — dasar Pemuliaaam@an Kanisius.
Yogyakarta.

Purwanti, E. 1993. Penampilan Karakteristik Tonmardduksi (ycopersicum
esculentum Mill) di Dataran Rendah. Prosiding Seminar limidlasional
Komoditas Sayuran. Balai Penelitian Tanaman Sayurambang. p 227-
279.

Roy, D. 2000. Plant Breeding Analysis and Expladatof Variation. Narosa
Publishing House. New Delhi. 701 p.

Rubatzky, V. E., M. Yamaguchi. 1997. Sayuran DuRiansip, Produksi dan Gizi
Jilid ke 2. Penerbit ITB. Bandung

Rukmana, R. 1995. Bertanam Kacang Panjang. Perteabisius. Yogyakarta.
Dalam Budidaya kacang panjang. 2009. Available tepdat:
http://dimasadityaperdana.blogspot.com/2009-04-hiee.html

Salisbury, F. B. dan C. W. Ross. 1995. Fisiologimbuhan Jilid 2. ITB.
Bandung. p.19-43.

Samadi, B. 2003. Usaha Tani Kacang Panjang. Kani¥iogyakarta

Setiawan, B. 2008. Komoditas Unggulan Pertanianritélg Pembangunan
Nasional. Malang.

Setyowati, N., U. Nurjanah dan R. Elfianti. 200@&rtembuhan dan hasil kacang
bogor {igna subterrabea L.) pada berbagai periode bebas gulma.
Agripura (Univ. Bengkulu) Il (1) : 352 — 361

Singh, S.R. and D.T. Allen, 1980. Pest, diseassstemice and protection in
cowpeas. pp: 419-443. In: Advanced Legume Sci. &ammerfield.
England.

Singh, R.K and B.D. Chaudary. 1979. Biometrical lmef in quantitative genetic
analysis. Kalyani Publisher, Ludhiana, New Delhi.

Sitompul, S.M. dan B. Guritno. 1995. Analisis Pathuhan Tanaman. Gajah
Mada University Press. Yogyakarta.

Soeharso, T.A. dan L. Marpaung. 1995. Preferensiskimen rumah tangga
terhadap kualitas kacang panjang. J. Hort. VI @) : 53



Soepardi, G. 1974. Sifat dan Ciri — ciri Tanah 8rj@mahan H. O. Buckman dan
N.C. Brady. Departemen llmu — ilmu Tanah. Fape?@. IBogor.

Stansfield, 1991. Genetika Edisi Kedua. Erlanggkaria. P.417

Sudarna. 2010. Teknik pengujian daya hasil lanjbeerapa halur harapan padi
sawabh tipe baru. Buletin Teknik pertanian. Il (188 - 51

Susanti, R. 2003. Korelasi Fenotipik dan Genotigiktara Hasil dengan
Komponennya pada Tanaman Kacang Panjang. UB Rietasng

Trustinah, A. Kasno dan Moedjiono. 2002. Daya HBsiberapa Genotip Kacang
Panjang dalam Teknologi Inovatif Kacang — kacarndgsm Umbi — umbian
Mendukung Ketahanan Pangan. Badan penelitian Pédagegan
Pertanian. Malang pp: 236 - 244

Uguru, M. I. 1995. Heritable relationships and ahiiity of yield and yield
components in vegetable cowpea. African Crop Seielaurnal. Il (1) :
23-28

Utami, D.M. 2010. Heritabilitas dan Korelasi Gepdti Fenotipik antar Sifat
Kuantitatif Padi Lokal pada Pemupukan Berbeda.fSki$arjana FP UB.
Malang.

Weising, K., H. Nybom, K. Wolff dan G. Kahl. 200BNA Finger printing in
plants principles, methods and applications; secedition. CRC Press.
New York.

Zen, S. 1995. Heritabilitas, korelasi genotipik danotipik karakter padi gogo.
Zuriat VI (1) : 25 - 32



Lampiran 1. Deskripsi varietas dan galur harapan kaang panjang

Deskripsi kacang panjang Varietas KP-7

Varietas

Asal-usul

Tipe Tumbuh
Warna bunga
Warna daun

Bentuk Daun
Warna Batang
Panjang Polong
Diameter Polong
Warna Polong
Rasa Polong
Warna Biji

Bentuk Biji

Bobot 1000 biji
Bobot Polong per Tanaman
Jumlah Polong/Tanaman
Hasil per ha

Awal bunga
Periode Berbunga
Awal Panen

Daya Simpan
Ketahanan Penyakit

Ketahanan Hama

: KP-7
. Tegal
: Merambat
: Kuning
. Hijau
. Agak Lancip (Lanceolate)

. Hijau Agak Kemerahan

: 63 —-67cCcm

:0,5cm

: Hijau Keputihan

: Manis Renyah

: Coklat
: Giling Panjang Agak Gepeng
: 18,2-18,6¢

: 1,19 kg
: 15 — 34 polong

: 10,5 — 32 tonha

: 35 hari setelah tanam

: 40 — 45 hari (tidak serempak)

: 45 hst
: 3 hari

: Agak Tahan CAbMV
: Toleran Terhadap Aphid



Adaptasi Lingkungan Beradaptasi dengan baik gabdan sawah
dan lahan kering dari berbagai jenis tanah
dengan ketnggian 7 — 650 m dpl.
Peneliti/Pemulia : Astanto Kasno, Trustinah danelmno,
Nasir Saleh dan Joko Susilo Utomo

Deskripsi kacang panjang Varietas Parade

Asal . PT. East West Seed Indonesia

Silsilah : seleksi galur turunan persilanga@®x% 2323

Golongan varietas
Umur awal panen
Umur akhir panen
Tipe pertumbuhan
Warna batang
Bentuk batang
Warna daun
Bantuk daun

Tepi daun

Ujung daun
Permukaan daun

: menyerbuk sendiri
: £ 45 hari setelah tanam
: = 78 hari setelah tanam
: merambat
> hijau
. segi enam
: hijau
: delta memanjang
: mulus
: runcing
- halus tidak berbulu

: hijau muda
:9-10cm

: = 35 hari setelah tanam

Warna tangkai daun
Panjang tangkai daun
Umur mulai berbunga
Warna bunga :ungu
Bentuk bunga . seperti kupu-kupu
Warna polong muda . hijau tua

Bentuk polong - gilig

Ukuran polong : panjang 75 — 85 cm, diameter0)7/8 cm
Jumlah polong per tandan  : 1 — 3 polong

Jumlah polong per tanaman : 20 — 30 polong



Berat polong per tanaman  : 0,7 — 1,0 kg
Jumlah polong muda per kg : %46 polong

Rasa polong muda : manis

Tektur polong muda : renyah

Jumlah biji per polong 117 — 20 biji

Warna biji : merah ujung putih

Bentuk biji : lonjong

Berat 1.000 biji :+137¢9

Daya simpan pada suhu kamar: 5 — 6 hari

Hasil polong segar 112 — 25 ton/ha

Keterangan : beradsipdangan baik di dataran rendah dengan

ketinggian 20 — 120 m dpl
Pengusul : PT. East West Seed Indonesia

Peneliti : Sumanah

Deskripsi kacang panjang Galur Harapan UB 7068-G2

Asal . Laboratorium Pemuliaan Tanaman Fakultas

Pertanian Universitas Brawijaya

Silsilah : Hasil Persilangan PS X Mlg 15151
Tipe Tumbuh : Merambat

Warna bunga . Ungu Terang

Warna daun . Hijau

Bentuk Daun : Seperti Tombak (Lanceolate)
Tepi Daun . Rata

Ujung Daun : Runcing (Acute)

Pangkal Daun : Meruncing

Warna Batang . Hijau

Panjang Polong . rata-rata 57,40 cm

Warna Polong . Hijau Muda



Rasa Polong

Bobot per Polong

Warna Biji

Jumlah Biji per Polong
Bobot 100 biji

Bobot Polong per Tanaman
Jumlah Polong/Tanaman
Jumlah Kluster per Tanaman
Jumlah Polong per Kluster
Hasil per ha

Awal bunga

Awal Panen

Frekuensi Panen
Ketahanan Penyakit
Ketahanan Hama

Peneliti/Pemulia

: Kurang Manis

. rata-rata 18,93 gr
. Coklat Bermotif

. rata-rata 17,37 biji
. rata-rata 21,50 gr

. rata-rata 883 gr
. rata-rata 46,63 polong
. rata-rata 22,60 édust

. rata-rata 2,17 polong

- 30,2 ton Ha
. rata-rata 37,07 hst
. rata-rata 49,07 hst

. rata — rata 13,03 kali
: Agak Tahan CAbMV
: Agak Tahan Aphid
: PiDr. Ir. Kuswanto, MS., 1zmi Yulianah,
SP. M.Si. dan Dwi Retno Wati

Deskripsi kacang panjang Galur Harapan UB 7070-G1

Asal

Silsilah

Tipe Tumbuh
Warna bunga
Warna daun
Bentuk Daun
Tepi Daun
Ujung Daun

Pangkal Daun

. Laboratorium Pemuliaan Tanaman Fakultas

Pertanian Universitas Brawijaya

: Hasil Persilangan PS X Mlg 15151
: Merambat
: Ungu
. Hijau
. Seperti Tombak (Lanceolate)
: Mengombak
: Runcing (Acute)

: Meruncing



Warna Batang

Panjang Polong

Warna Polong

Rasa Polong

Bobot per Polong

Warna Biji

Jumlah Biji per Polong
Bobot 100 biji

Bobot Polong per Tanaman
Jumlah Polong/Tanaman
Jumlah Kluster per Tanaman
Jumlah Polong per Kluster
Hasil per ha

Awal bunga

Awal Panen

Frekuensi Panen
Ketahanan Penyakit
Ketahanan Hama

Peneliti/Pemulia

. Hijau Kemerahan

. rata-rata 69,07 cm

: Hijau Keputihan

: Manis

. rata-rata 23,77 gr
: Coklat

. rata-rata 18,17 biji
. rata-rata 19,67 Q)

. rata-rata 1065,4 gr
. rata-rata 45,03 polong
. rata-rata 19,60 édust

. rata-rata 2,50 polong

: 36,43 ton fa
. rata-rata 33,33 hst
. rata-rata 44,67 hst

. rata — rata 13,07 kali
: Agak Tahan CAbMV
: Agak Tahan Aphid
: Pior. Ir. Kuswanto, MS., 1zmi Yulianah,
SP. M.Si. dan Dwi Retno Wati.

Deskripsi kacang panjang Galur Harapan UB 7073

Asal

Silsilah

Tipe Tumbuh
Warna bunga
Warna daun

Bentuk Daun

: Laboratorium Pemuliaan Tanaman Fakultas

Pertanian Universitas Brawijaya

. Hasil Persilangan PS X MlIg 15151
: Merambat
> Ungu
. Hijau
: Ovale



Tepi Daun

Ujung Daun

Pangkal Daun

Warna Batang

Panjang Polong

Warna Polong

Rasa Polong

Bobot per Polong

Warna Biji

Jumlah Biji per Polong
Bobot 100 biji

Bobot Polong per Tanaman
Jumlah Polong/Tanaman
Jumlah Kluster per Tanaman
Jumlah Polong per Kluster
Hasil per ha

Awal Bunga

Awal Panen

Frekuensi Panen
Ketahanan Penyakit
Ketahanan Hama

Peneliti/Pemulia

: Mengombak
: Meruncing (Acuminate)
: Tumpul
. Hijau Kemerahan
. rata-rata 49,17 cm
. Hijau
: Kurang Manis
. rata-rata 13,70 g
: Coklat
. rata-rata 15,77 biji
. rata-rata 19,67 g

. rata-rata 703,27 g
. rata-rata 51,43 polong
. rata-rata 20,67 édust

. rata-rata 2,53 polong

: 24,07 ton Ha
. rata-rata 40,27 hst
. rata-rata 50,53 hst

: rata —rata 13,73 kali
: Agak Tahan CAbMV

: Agak Tahan Aphid

: Pr. Ir. Kuswanto, MS., Izmi Yulianah,
SP. M.Si. dan Dwi Retno Wati

Deskripsi kacang panjang Galur Harapan UB 7074-P2

Asal

Silsilah
Tipe Tumbuh

. Laboratorium Pemuliaan Tanaman Fakultas

Pertanian Universitas Brawijaya

. Hasil Persilangan PS X MlIg 15151
: Merambat



Warna bunga

Warna daun

Bentuk Daun

Tepi Daun

Ujung Daun

Pangkal Daun

Warna Batang

Panjang Polong

Warna Polong

Rasa Polong

Bobot per Polong

Warna Biji

Jumlah Biji per Polong
Bobot 100 biji

Bobot Polong per Tanaman
Jumlah Polong/Tanaman
Jumlah Kluster per Tanaman
Jumlah Polong per Kluster
Hasil per ha

Awal bunga

Awal Panen

Frekuensi Panen
Ketahanan Penyakit
Ketahanan Hama

Peneliti/Pemulia

: Ungu Terang (Ungu Muda)
: Hijau
: Seperti Tombak (Lanceolate)
: Mengombak
: Runcing (Acute)
: Meruncing
. Hijau Kemerahan
. rata-rata 67,50 cm
. Hijau
: Kurang Manis
. rata-rata 21,50 g
: Coklat Bermotif
. rata-rata 18,03 biji

. rata-rata 20 g

. rata-rata 820,80 g
. rata-rata 38,27 polong
. rata-rata 14,67 étust

. rata-rata 2,80 polong

: 27,90 ton Ha
. rata-rata 35,93 hst
. rata-rata 47,93 hst

. rata —rata 12,47 kali
: Agak Tahan CAbMV
: Agak Tahan Aphid
: Pior. Ir. Kuswanto, MS., 1zmi Yulianah,
SP. M.Si. dan Dwi Retno Wati



Deskripsi kacang panjang Galur Harapan UB 8116

Asal . Laboratorium Pemuliaan Tanaman Fakultas

Pertanian Universitas Brawijaya

Silsilah : Hasil Persilangan HS X Mig 15151
Tipe Tumbuh : Merambat

Warna bunga : Ungu

Warna daun : Hijau

Bentuk Daun : Seperti tombak (Lanceolate)
Tepi Daun . Rata

Ujung Daun : Runcing (Acute)
Pangkal Daun : Meruncing

Warna Batang : Hijau Kemerahan
Panjang Polong . rata-rata 59,63 cm
Warna Polong : Hijau Keputihan

Rasa Polong : Manis

Bobot per Polong . rata-rata 18,80 g
Warna Biji : Coklat

Jumlah Biji per Polong . rata-rata 16,70 biji
Bobot 100 biji . rata-rata 25,33 g

Bobot Polong per Tanaman . rata-rata 930,87 g
Jumlah Polong/Tanaman . rata-rata 49,23 polong
Jumlah Kluster per Tanaman . rata-rata 23,80 édust
Jumlah Polong per Kluster : rata-rata 2,13 polong
Hasil per ha : 31,77 ton Ha

Awal bunga . rata-rata 37,83 hst
Awal Panen . rata-rata 48,20 hst
Frekuensi Panen . rata —rata 13,67 kali
Ketahanan Penyakit : Agak Tahan CAbMV

Ketahanan Hama . Toleran Aphid



Peneliti/Pemulia

: Pr. Ir. Kuswanto, MS., Izmi Yulianah,
SP. M.Si. dan Dwi Retno Wati

Deskripsi kacang panjang Galur Harapan UB 8119

Asal

Silsilah

Tipe Tumbuh

Warna bunga

Warna daun

Bentuk Daun

Tepi Daun

Ujung Daun

Pangkal Daun

Warna Batang

Panjang Polong

Warna Polong

Rasa Polong

Bobot per Polong

Warna Biji

Jumlah Biji per Polong
Bobot 100 biji

Bobot Polong per Tanaman
Jumlah Polong/Tanaman
Jumlah Kluster per Tanaman
Jumlah Polong per Kluster
Hasil per ha

Awal bunga

Awal Panen

. Laboratorium Pemuliaan Tanaman Fakultas

Pertanian Universitas Brawijaya

. Hasil Persilangan HS X Mlg 15151
: Merambat
: Ungu
: Hijau
. Seperti tombak (Lanceolate)
. Rata
: Runcing (Acute)
: Meruncing
. Hijau Kemerahan
. rata-rata 64,00 cm
. Hijau
: Kurang Manis
. rata-rata 20,23 g
: Coklat
. rata-rata 16,77 biji
. rata-rata 20,83 g

. rata-rata 780,57 g
. rata-rata 38,47 polong
. rata-rata 13,43 édust

: rata-rata 3,10 polong

© 26,80 ton ha
. rata-rata 35,70 hst
. rata-rata 48,13 hst



Frekuensi Panen
Ketahanan Penyakit
Ketahanan Hama

Peneliti/Pemulia

. rata —rata 12,53 kali
: Agak Tahan CAbMV
: Toleran Aphid
: Pior. Ir. Kuswanto, MS., 1zmi Yulianah,
SP. M.Si. dan Dwi Retno Wati

Deskripsi kacang panjang Galur Harapan UB 8232

Asal

Silsilah

Tipe Tumbuh

Warna bunga

Warna daun

Bentuk Daun

Tepi Daun

Ujung Daun

Pangkal Daun

Warna Batang

Panjang Polong

Warna Polong

Rasa Polong

Bobot per Polong

Warna Biji

Jumlah Biji per Polong
Bobot 100 biji

Bobot Polong per Tanaman
Jumlah Polong/Tanaman
Jumlah Kluster per Tanaman

Jumlah Polong per Kluster

. Laboratorium Pemuliaan Tanaman Fakultas

Pertanian Universitas Brawijaya

. Hasil Persilangan PS X MlIg 15151
: Merambat
: Ungu
: Hijau
: Seperti Tombak (Lanceolate)
: Mengombak
: Runcing (Acute)
: Meruncing
. Hijau Kemerahan
. rata-rata 66,60 cm
: Hijau
: Kurang Manis
. rata-rata 22,03 g
: Coklat
. rata-rata 16,20 biji
. rata-rata 24,17 g

. rata-rata 842,80 g
. rata-rata 38,50 polong
. rata-rata 16,20 étust

. rata-rata 2,47 polong



Hasil per ha

Awal bunga

Awal Panen
Frekuensi Panen
Ketahanan Penyakit
Ketahanan Hama

Peneliti/Pemulia

: 28,70 ton ha
. rata-rata 35,30 hst
. rata-rata 47,87 hst

: rata —rata 13,13 kali
: Agak Tahan CAbMV

: Toleran Aphid

: Pr. Ir. Kuswanto, MS., Izmi Yulianah,
SP. M.Si. dan Dwi Retno Wati



Lampiran 2. Gambar denah penelitian

480 cm
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Utara

Keterangan: jarak tanam dalam satu plot 40 cm &40

U

Jarak antar plot 50 cm

Jumlah tanaman per gulud 24 tanaman

Total tanaman 648 tanaman



Lampiran 3. Gambar plot penelitian

40 cm

T 40 cm

480 cm

fxxxxx x (DEOEEE
fxoxoxoxox x DEEOEE

v

80 cm

Keterangan :
- Jumlah tanaman per plot (Galur) = 24
- @ = tanaman sampel
- X =tanaman yang akan dipanen biji kerirmgny
- Ukuran plot =80 cm X 480 cm



Lampiran 4. Tabel ANOVA, heritabilitas dan KKG masing — masing
variabel

ANOVA umur berbunga

F Tabel F Tabel

SK db JK KT F Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2,00 2,49 1,25 1,64 2,59 3,89
PERLAKUAN 8,00 86,39 10,80 14,23**

GALAT 16,00 12,14 0,76

TOTAL 26,00 101,02 3,89

6% =0,76

6% =(10,8-0,76)/3 =3,35
6% =3,35+0,76=4,11

X = 36,49

h? =3,35/4,11 =0,815

KkG = Y335 oo = 5,01
3649

ANOVA umur panen

F Tabel F Tabel

SK db JK KT F Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2,00 0,64 0,32 1,28 2,59 3,89
PERLAKUAN 8,00 58,99 7,37 29,71**

GALAT 16,00 3,97 0,25

TOTAL 26,00 63,60 2,45

6%=0,25

6 %= (7,37 -0,25) / 3= 2,37
6% =2,37+0,25=2,26

X = 48,23

h* =2,37/2,26 =0,904

KKG = ﬂxlO(P/o =3,10
4823



ANOVA frekuensi panen

F Tabel F Tabel
SK db JK KT F Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2,00 0,93 0,46 511 2,59 3,89
PERLAKUAN 8,00 5,73 0,72 7,89**
GALAT 16,00 1,45 0,09
TOTAL 26,00 8,11 0,31
% =0,09
6% =(0,72-0,09)/3=0,21
6% =0,21+0,09=03
X =13
h® =0,21/0,3 =0,7
J021
KKG = Y921 \0m6 = 3,52
ANOVA panjang polong
F Tabel F Tabel
SK db JK KT F Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2,00 27,17 13,58 2,68 2,59 3,89
PERLAKUAN 8,00 1450,27 181,28 35,73**
GALAT 16,00 81,18 5,07
TOTAL 26,00 1558,61 59,95
6% =5,07

6% =(181,28 -5,07)/ 3=58,73
6% =58,73+5,07 =638

X = 6151

h*  =58,73/63,8=0,92

KKG = Y2873 1006 = 12,45
6151



ANOVA jumlah biji per polong

F Tabel F Tabel
SK db JK KT F Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2,00 1,09 0,54 1,54 2,59 3,89
PERLAKUAN 8,00 17,01 2,13 6,00**
GALAT 16,00 5,67 0,35
TOTAL 26,00 23,77 0,91
6% =274
o’ =(34,94-2,74)/3=10,73
6% =10,73 + 2,74 = 13,47
X = 16,85
h? = 10,73 /13 47 = 0,796
kKG = Y983 006 = 5,4
1685
ANOVA bobot 100 biji
F Tabel F Tabel
SK db JK KT F Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2,00 0,91 0,45 0,29 2,59 3,89
PERLAKUAN 8,00 111,80 13,97 9,03**
GALAT 16,00 24,76 1,55
TOTAL 26,00 137,46 5,29
6% =155
6% =(13,97-1,55)/3=4,14
6% =4,14+1,55=5,69
X = 21,46
h>  =4,14/5,69=0,727
KKG = Y24 0m6= 9,45
ANOVA jumlah polong per tanaman
F Tabel F Tabel
SK db JK KT F Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2,00 18,71 9,36 1,86 2,59 3,89
PERLAKUAN 8,00 784,46 98,06 19,50**
GALAT 16,00 80,47 5,03

TOTAL 26,00 883,65 33,99




6% =5,03

6% =(98,06-5,03)/3=231,01
6% =31,01+5,03=236,04

X = 436

h>  =31,01/36,04=0,86

KKG = 3101 X106 = 12,77

ANOVA jumlah Kkluster per tanaman

F Tabel F Tabel

SK db JK KT F Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2,00 15,02 7,51 1,12 2,59 3,89
PERLAKUAN 8,00 455,74 56,97 8,53**
GALAT 16,00 106,83 6,68
TOTAL 26,00 577,59 22,21
c% =6,68

6% =(56,97 — 6,68) /3 = 16,76
6%, =6,68+ 16,76 = 23,44

X =185

h? =16,76 / 23,44 = 0,715

KKG = 16,76 x100% = 22,10

ANOVA jumlah polong per kluster

F Tabel F Tabel

SK db JK KT F Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2,00 0,85 0,43 3,00 2,59 3,89
PERLAKUAN 8,00 3,84 0,48 3,37*

GALAT 16,00 2,28 0,14

TOTAL 26,00 6,98 0,27




6% =0,14

6% =(0,48-0,14)/3=0,113
6% =0,113 +0,14 = 0,25

X =257

h>  =0,113/0,25= 0,452

KKG = —“O’llxil.OG’/o =12,84
257

ANOVA bobot per polong

F Tabel F Tabel
SK db JK KT F Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2,00 11,22 5,61 2,05 2,59 3,89
PERLAKUAN 8,00 279,51 34,94 12,77**
GALAT 16,00 43,77 2,74
TOTAL 26,00 334,50 12,87
6% =274
6% =(34,94-2,74)/3=10,73
6% =10,73 + 2,74 = 13,47
X = 19,98
h?> = 10,73/13 47 =0,796
V1073
KKG = YX—""=x100% = 16,36
ANOVA bobot polong per tanaman
F Tabel F Tabel
SK db JK KT F Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2,00 49002,69 24501,34 3,96 2,59 3,89
PERLAKUAN 8,00 251964,91 31495,61 5,09**
GALAT 16,00 99074,21 6192,14

TOTAL 26,00 400041,81 15386,22




6% =6192,14

62 =(31495,61- 6192,14) /3 = 8434,49
6% =6192,14+ 8434,49 = 14626,63

X = 857,29

h?>  =8434,49/14626,63 = 0,576

KkG = Y543449 0096 = 10,61
85729

ANOVA hasil per hektar

F Tabel F Tabel
SK db JK KT F Hitung 5% 1%
KELOMPOK 2,00 54,55 27,28 3,86 2,59 3,89
PERLAKUAN 8,00 293,90 36,74 5,20**
GALAT 16,00 112,98 7,06
TOTAL 26,00 461,43 17,75
6% =7,06

6% =(36,74—7,06)/3=9,89
6% =7,06+9,89=16,95

X = 2927

h* =9,89/16,95=0,583

KKG = —“989)0.00’/0= 10,72



Lampiran 5. Gambar kegiatan penelitian kacang panjag

3. Uji perkecambahan benih kacan
panjang galur harapan UB
(pra penelitian)

Gambar

g Gambar 4. Persiapan bibit untuk sulam
kacang panjang galur harapan UB

*"Bambar 6. Polong kacang panjang kerin
siap panen benih

"" " 3 ‘-»’- b ) LR
Gambar 7. Tanaman penelitian kacang panja
galur harapan UB

ang Gambar 8. Panen polong segar kacang
panjang galur harapan UB




Lampiran 6. Gambar polong segar kacang panjang galuharapan UB
pada umur panen 15 hari sesl bunga mekar

Gambar 11. Polong segar kacang panjang galur harapan UB 7068-G2




'UB 7070 - G1 |

Gambar 12. Polong segar kacang panj

bt 2

“_ UB 7074 - P2 |

Gambar 14. Plng segar kacang panjang galur harapan UB 7074-PZ2
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Gambar 15. Polong segar kacang panjang galur harapan UB 8116
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Gambar 16. Polong sege[r kacang panjang galur harapan UB 8119
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UB 8232

Gambér 17. Polong segar kacang panjang galur harapan UB 8232




Lampiran 7. Gambar variasi ukuran dan warna biji kacang panjang galur
harapan UB dan varietas kontrol

UB 7070-G1 |

8116

UB 8119

UB 8232

Gambar 18. Penampang biji kacang panjang galapharUB




Lampiran 8. Gambar variasi bagian — bagian bunga kaang panjang galur
harapan UB dan varietas kontrol

s
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UB7068-G2 | | UB7073 UB 7074 - P2

[ UB8I19 | UB 8116

Gambar 20. Variasi bunga kacang panjang galur har&jB

Gambar 21. Variasi warna mahkota bunga kacang pamjalur harapan UB



UB 7068 - G2 |

Gambar 22. Variasi warna sayap bungarka panjang galur harapab UB
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Gambar 23. Variasi bentuk perahu bunga kacang pamjalur harapan UB

UB7068-G2 |t | UB7073 | [ U7

Gambar 24. Variasi bentuk putik dan benang saakg@anjang galur harapan UB



